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Dan Ilmu Pendidikan Universitas Citra Bangsa Kupang. Dibimbing oleh Vera Rosalina Bulu, 
S.Pd., M.Pd dan Fembrianus S. Tanggur, S.Pd., M.Pd 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 
Cooperative Tipe Numbered Head Together Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDK 
Sta. Maria Assumpta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen 
dengan penelitian kuantitatif. Eksperimen dilaksanakan di SDK Sta. Maria Assumpta dengan 
populasi 60 peserta didik. Sampel yang diteliti adalah kelas IVA sebagai kelas eksperimen 
sebanyak 30 siswa, kelas IVB sebagai kelas kontrol sebanyak 30 siswa. Hasil belajar peserta 
didik menggunakan model Pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head Together 
terbukti berpengaruh dibandingkan dengan pembelajaran yang  menggunakan ceramah.  
Rata-rata yang diperoleh peserta didik menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Tipe Numberred Head Together mencapai 82,00 dengan nilai tertinggi 100 dan 
nilai terendah adalah 70, seluruh peserta didik kelas eksperimen tuntas mencapai KKM. 
Kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional ceramah memperoleh rata-
rata 62,83 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 35. Terdapat 7 siswa yang belum 
mencapai KKM. Hasil uji t-test yang diperoleh dari kelas kontrol dengan menggunakan 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka tolak H0 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran 
Cooperative Tipe Numberred Head Together  terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta. 











Yasinta Bunga 2020, The Effect of Learning Models Cooperative Type Non-Headed 
Together Together Against Student Learning Results Class IV SDK Sta. Maria Assumpta 
Kupang. Program studi pendidikan guru sekolah dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Citra Bangsa Kupang. Dibimbing oleh Vera Rosalina Bulu, S.Pd., 
M.Pd dan Femberianus S. Tanggur, S.Pd., M.Pd 
This study aims to determine the effect of Cooperative Learning Model Type 
Numbered Head Together Against Student Learning Outcomes Class IV SDK Sta. Maria 
Assumpta. The method used in this research was an experiment with quantitative research. 
The experiment was carried out at SDK Sta. Maria Assump with a population of 60 students. 
The sample studied was class IVA as an experimental class of 30 students, class IVB as a 
class of control of 30 students. Student learning outcomes using the Cooperative Learning 
Model Type Numberred Head Together proved to be influential compared to learning using 
lecturers.  
The average obtained by students using the Cooperative learning model Numberred 
Head Together reaches 82.00 with the highest score of 100 and the lowest value is 70, all 
students of the experimental class have completely reached the KKM. The control class using 
the conventional lecture learning model obtained an average of 62.83 with the highest value 
of 90 and the lowest value of 35. There were 7 students who had not yet reached the KKM. 
The results of the t-test obtained from the control class using hypothesis testing showed that 
the value of sig. (2-tailed) 0,000 <0.05 then reject H0 so it can be concluded that there is a 
significant effect on the Cooperative Type Numberred Head Together learning model on 
student learning outcomes in science subjects in class IV SDK Sta. Maria Assumpta. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusia, sedangkan kualitas manusia tergantung pada kualitas 
pendidikannya. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan 
masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Indonesia sebagai 
negara yang berkembang memandang pendidikan sebagai suatu kebutuhan 
penting dan sarana demi memajukan pembangunan negara. Sebagaimana 
tercantum dalam UU. No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yaitu manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  
Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan pada jenjang SD diselenggarakan dengan 
tujuan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan dasar yang 
diperlukan untuk hidup dan bermasyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan pendidikan dan pengajaran dari berbagai disiplin ilmu. Salah satu 
disiplin ilmu tersebut adalah IPA. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah. IPA 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistimatis, 
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sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan (BSNP, 2006). Dalam penerapannya pembelajaran 
IPA di Sekolah Dasar (SD) sebaiknya dilakukan dengan penyelidikan 
sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan konsep IPA (Susanto, 
2013). Dalam hal ini para guru diharapkan mengetahui dan mengerti tentang 
hakikat pembelajaran IPA.  
Hakikat pembelajaran IPA dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu 
ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap ilmiah. 
Pembelajaran IPA pada usia Sekolah Dasar (SD) harus benar-benar dilakukan 
secara mendasar dan nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat Piaget, bahwa 
pada anak Sekolah Dasar (SD) yang berkisar antara 6 atau 7 sampai 11 atau 
12 tahun berada pada fase operasional konkret (Susanto, 2013:170). Pada 
tahap ini anak sekolah dasar belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 
Pada kenyataannya, proses pembelajaran IPA di sekolah dasar masih banyak 
dilaksanakan secara konvensional. Rasana (2009:20) menyatakan bahwa, 
“Penyampaian materi dalam pembelajaran konvensional lebih banyak 
dilakukan melalui ceramah, tanya jawab, dan penugasan yang berlangsung 
secara terus menerus”. Para guru belum sepenuhnya melaksanakan 
pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa, sehingga 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih terbatas pada penerimaan 
materi yang disampaikan oleh guru.  
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Menurut Arends (Suprijono, 2013:46) model pembelajaran mengacu 
pada pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Menurut Joice dan Weil (dalam Isjonni, 
2013: 50) model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah 
direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, 
mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di 
kelasnya. 
Model pembelajaran kooperatif adalah, “Sebuah model pembelajaran 
yang mengutamakan adanya kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran” (Kurniasih & Sani, 2015:117). Hal ini sesuai 
dengan pendapat Vigotsky, bahwa dalam pembelajaran IPA, dikehendakinya 
suasana kelas yang berbentuk pembelajaran kooperatif antar siswa, sehingga 
siswa dapat berinteraksi di sekitar tugas-tugas yang sulit dan saling 
memunculkan strategi pemecahan masalah yang efektif (Susanto, 2013). 
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam 
pembelajaran IPA di SD adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT). 
Menurut Fajar  Kurniati dan Sahyar (2017) dengan judul penelitian 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numberred Head Together 
dengan menggunakan media visual terhadap pengetahuan konseptual fisika 
siswa SMA, menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran Numberred Head Together berbasis eksperimen Peningkatan 
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hasil belajar pengetahuan konseptual siswa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan 
menggunakan media visual pada kelas eksperimen nilai rata-rata pretes 9,57 
sedangkan nilai rata-rata postes 50,97 dan nilai gain adalah 0,46 dalam 
kategori gain cukup. Peningkatan hasil belajar pengetahuan konseptual siswa 
menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol nilai rata-rata 
pretes 9,02 sedangkan nilai rata-rata postes 38,87 dan nilai gain adalah 0,32 
dalam kategori gain rendah. Lebih lanjut Ferry Pietersz dan Horasdiah 
Saragih (2010), dengan judul penelitian pengaruh penggunaan pembelajaran 
kooperatif tipe Numberred Head Together terhadap pencapaian matematika 
siswa di SMP Negeri I Cisarua, menyimpulkan bahwa Mengacu dari data 
yang penelitian yang telah  didapatkan juga bahwa rata-rata gain kelas 
eksperimen (6.97) jauh lebih baik dibanding dengan rata-rata gain pada kelas 
kontrol (5.87). Indeks gain yang mengalami peningkatan tinggi terdapat di 
kelas eksperimen. Jelas terlihat bahwa 438 Prosiding Seminar Nasional 
Fisika 2010 penggunaan tipe Numberred Head Together mampu 
meningkatkan pencapaian siswa, hal ini disebabkan karena adanya interaksi 
multi arah yang terjadi sehingga siswa tidak terkesan pasif di kelas. 
Selanjutnya Komang Dina Yanti dkk (2016) dengan judul penelitian 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numberred Head Together 
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV Kecamatan Buleleng  
menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis data, ditemukan hasil yaitu 
terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara siswa yang 
5 
 
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran konvensional (t hitung = 20,58 dan t tabel = 
2,021, sehingga t hitung > t tabel). Lebih lanjut Abd. Rasyid dkk (2015) 
dengan judul pengaruh mode pembelajaran kooperatif tipe Numberred Head 
Together dan kemampuan awal terhadap hasil belajar siswa pada mata 
peajaran fisika di SMP NEGERI II POSO, menyimpulkan bahwa Siswa 
dengan kemampuan awal tinggi bila diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numberred Head Together memiliki hasil belajar yang tinggi 
dari siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Siswa dengan kemampuan 
awal rendah bila diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numberred Head Together memiliki hasil belajar lebih tinggi dari siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional.  
Berdasarkan hasil pra observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 
dengan guru dan siswa di kelas IVA SDK Sta. Maria Assumpta peneliti 
menemukan masalah siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 
serta pembelajaran yang hanya terpusat pada guru sehingga siswa tidak 
banyak bertanya ataupun menjawab pertanyaan guru, bahkan suasana 
pembelajaran dari awal hingga akhir tidak kondusif sehingga hasil belajar 
siswa menurun. Hal ini mengakibatkan banyak siswa memperoleh nilai di 
bawah KKM 70. Berdasarkan hasil wawancara bahwa sebagian besar siswa 
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kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta Kupang belum mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Rata- rata 
hasil belajar mata pelajaran IPA  yaitu 60% yang mendapat nilai diatas KKM, 
sedangkan (40%) siswa belum tuntas atau tidak mencapai KKM. Oleh karena 
itu salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 
menggunakan model pembelajaran kooperatif  Numberred Head Together. 
Model pembelajaran Kooperatif  Tipe Numberred Head Together 
adalah suatu model yang dapat merangsang siswa untuk berinteraksi dan 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas dengan saling berbagi ide dan 
gagasan dengan siswa yang lain sehingga siswa akan lebih aktif dan dapat 
memahami pembelajaran dengan lebih mudah. Model pembelajaran 
kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) diterapkan dalam 
pembelajaran IPA karena memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan model 
pembelajaran kooperatif  Tipe Numbered Head Together (NHT) yaitu (1) 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, (2) menuntut siswa harus aktif 
semua, (3) mampu memperdalam pengetahuan siswa, (4) melatih tanggung 
jawab siswa, (5) menyenangkan siswa dalam kegiatan belajar, (6) 
mengembangkan rasa ingin tahu, dan (7) meningkatkan rasa percaya diri 
siswa.  
Keberhasilan belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam 
proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan 
pembentukan tingkah laku seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses 
belajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-
7 
 
masing sejalan dengan filsafatnya. Hasil belajar merupakan tujuan akhir 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran disekolah. Hasil belajar dapat 
ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis mengarah 
kepada perubahan yang positif kemudian disebut dengan proses belajar. 
Oleh karena itu penulis menggunakan model pembelajaran 
Numberred Head Together yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
mampu memperdalam pengetahuan siswa, melatih kerjasama siswa, melatih 
tanggung jawab, meningkatkan rasa percaya diri sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan harapan dan kenyataan yang telah diuraikan, penulis 
tertarik untuk melakukan  penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numberred Head Together Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran  IPA Di Kelas  IV Sdk Sta. Maria 










B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan yang menjadi  
pokok permasalahan adalah sebagai berikut: 
1. Siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
2. Pembelajaran yang cendrung terpusat pada guru  
3. Siswa kurang banyak bertanya ataupun menjawab pertanyaan guru dan 
suasana pembelajaran dari awal hingga akhir tidak kondusif sehingga 
hasil belajar siswa menurun. 
C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi  
masalah sebagai berikut “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDK STA. 
Maria Assumpta”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together terhadap hasil belajar siswa?  
E. Tujuan Penselitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitiannya 
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 





F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh model 
pembelajaran kooperatif  tipe Numberred head Together terhadap hasil  
belajar IPA pada  Siswa kelas IVA SDK STA. Maria Assumpta. 
2. Secara Praktis 
a.  Bagi siswa  
Membantu siswa meningkatkan hasil belajar dengan 
menggunakan   model pembelajaran Kooperatif  Tipe Numberred 
Head Together. 
b.  Bagi guru 
Memberi alternatif bagi guru dalam kegiatan belajar 
mengajar agar tidak membuat siswa jenuh dan pasif. 
c. Bagi sekolah 
Sekolah dapat meningkatkan pemberdayaan model  dan 
metode pembelajaran yang variatif agar keterampilan belajar siswa 
lebih baik. 
d. Bagi Peneliti 
 Untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar 
siswa  setelah dilakukan proses pembelajaran IPA menggunakan 







A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar 
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada 
diri individu, berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan 
lingkungan. Dalam pengertian ini terdapat kata perubahan yang berarti 
bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar akan mengalami 
perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, 
maupun aspek sikapnya. Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak 
mengerti menjadi mengerti, dari ragu-ragu menjadi yakin dan dari tidak 
sopan menjadi sopan. Kriteria keberhasilan dalam belajar ini diantaranya 
ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri individu 
yang belajar. Sebaliknya seseorang belum dikatakan belajar apabila tidak 
ada perubahan dalam dirinya setelah ia menerima pengetahuan, hal ini 
berarti pembelajaran yang diikuti tidak efektif dan sia-sia karena tidak 
menghasilkan sesuatu, (Hidayat 2015: 72). 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2010:2). Sedangkan menurut Hamalik 
(2009:27-28) belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan buka 
11 
 
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih 
luas dari itu, yakni mengalami.  
Menurut Winkel (dalam Hidayat 20015: 72) berpendapat bahwa 
belajar pada manusia dapat dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental 
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
yang menghasilkaan perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan nilai 
sikap, perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas. Menurut 
Gagne (dalam Susanto 2013:1) belajar dapat di definisikan sebagai suatu 
proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Gagne dalam teorinya The Domains Of Learning, 
menyimpulkan bahwa segala sesuatu yang dipelajari oleh manusia dapat 
dibagi menjadi lima kategori yaitu:  
a. Keterampilan motoris. Adalah keterampilan yang diperlihatkan 
dari berbagai gerakan badan, misalnya menulis, menendang 
bola, bertepuk tangan berlari dan loncat. 
b. Informasi verbal. Informasi ini sangat berpengaruh oleh 
kemampuan otak atau intelegensi seseorang, misalnya 
seseorang dapat memahami sesuatu dengan berbicara, menulis, 
menggambar dan sebagainya yang berupa simbol yang tampak 
(verbal). 
c. Kemampuan intelektual. Selain menggunakan simbol verbal, 
manusia juga mampu melakukan interaksi dengan dunia luar 
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melalui kemampuan intelektualnya, misalnya mampu 
membedakan warna, bentuk dan ukuran. 
d. Strategi kognitif. Gagne menyebutnya sebagai organisasi 
keterampilan yang internal, yang sangat diperlukan untuk 
belajar mengingat dan berpikir. Kemampuan kognitif ini lebih 
di tujukan kedunia luar, dan tidak dapat dipelajari dengan 
sekali saja memerlukan perbaikan dan latihan terus-menerus 
yang serius. 
e. Sikap. Merupakan faktor penting dalam belajar karena tanpa 
kemampuan ini belajar tak akan berhasil dengan baik.sikap 
seseorang dalam belajar akan sangat memengaruhi hasil yang 
di peroleh dari belajar tersebut. Sikap akan sangat tergantung 
pada pendirian, kepribadian, dan keyakinannya, tidak dapat 
dipelajari atau dipaksakan, tetapi perlu kesadaran diri yang 
penuh 
Berdasarkan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku untuk mencapai 
berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap, melalui 
pengalaman dan situasi tertentu atau adanya proses internal yang 
ada di dalam diri seseorang.  
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang di peroleh anak 
setelah melalui kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar yang 
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terprogram dan terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran atau 
kegiatan instruksional, tujuan belajar telah ditetapkan terlebih dahulu 
oleh guru, anak yang berhasil dalam belajar adalah anak yang berhasil 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.  
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku baik 
peningkatan pengetahuan, perbaikan sikap, maupun peningkatan 
keterampilan yang dialami siswa setelah menyelesaikan kegiatan 
pembelajaran. Hasil belajar sering disebut juga dengan prestasi belajar 
tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, karena belajar 
merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar merupakan hasil 
dari proses pembelajaran tersebut, (Hidayat 2015: 82).   
Menurut Nanawi dalam Brahim (2007: 39) menyatakan 
bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 
dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 
skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 
tertentu.  
Menurut Abdurrahman yang dikutip oleh Asep Jihad, hasil 
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh melalui kegiatan 
belajar. Dalam pembelajaran guru menetapkan belajar, siswa yang 
berhasil belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran. Menurut Benjamin S. Bloom ada tiga ranah hasil 
belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Keberhasilan belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa 
dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu 
perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. Untuk 
menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, 
setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan 
filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya guru 
berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah 
disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar mengajar 
tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan 
pembelajaran khususnya dapat dicapai. Hasil belajar merupakan 
tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran disekolah. Hasil 
belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis mengarah kepada perubahan yang positif kemudian disebut 
dengan proses belajar. 
Wingkel dalam Purwanto (2011:45) berpendapat bahwa 
“Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia dalam 
sikap tingkah lakunya”. Sedangkan menurut Purwanto (2011:54) 
menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
terjadi setelah mengikuti proses balajar mengajar sesuai dengan tujuan 
pendidikan”. Hasil belajar adalah dicapai dari proses belajar mengajar 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Purwanto (2011:23) telah 
mengatakan bahwa “Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya 
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tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat 
tergantung pada tujuannya”.  
Simpulan bahwa hasil belajar adalah pencapaian bentuk 
perubahan perilakuyang cenderung menetap dari ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam 
waktu tertentu. Menurut Sudjana (2010:22) hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setalah menerima pengalaman 
belajar. Menurut Warsito (dalam depdiknas, 2006: 125) 
mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar ditandai dengan 
adanya perubahan perilaku kearah positif yang relatif permanen pada 
diri orang yang belajar. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh 
setelah mempelajari materi yang diwujudkan melelui perubahan pada 
diri siswa tersebut yang meliputi perubahan reaksi dan sikap siswa 
secara fisik maupun mental. Secara luas dapat dikatakan bahwa hasil 
belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melaksanakan 
kegiatan belajar yang dapat diukur dengan alat ukur tertentu. 
(Sriwining, 2010:7) Dalam pembelajaran ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Secara garis besar, hasil belajar 
dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
kedua faktor tersebut menurut sujana (dalam Sriwining, 2010:8) 
adalah sebagai berikut:  
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1. Faktor intern (yang berasal dari dalam diri individu) faktor 
jasmania, faktor psikologis, dan Faktor kematangan fisik dan 
psikis  
2. Faktor eksternal (yang berasal dari luar individu) Faktor 
lingkungan sosial, faktor lingkungan budaya, faktor lingkungan 
fisik atau sarana penunjang belajar, faktor lingkungan spritual 
keagamaan.  
Menurut Arifin  membagi beberapa fungsi utama hasil belajar 
sebagai berikut:1). Hasil belajar sebagai indikator kualitas dan 
kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai anak didik; 2). Hasil 
belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu; 3). Hasil 
belajar sebagai indiator dalam motivasi pendidikan; dan 4). Hasil 
belajar sebagai indikator interen dan ekstern dari suatu institusi 
pendidikan 
3. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian 
materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah 
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasillitas yang terkait 
yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam prooses 
belajar mengajar. Model pembelajaran adalah gaya atau strategi yang 
dilakkukan oleh seorang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Dalam penerapannya itu gaya yang dilakukan tersebut 
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mencakup beberapa hal strategi atau prosedul agar tujuan dapat 
tercapai. 
Menurut Arends (Suprijono, 2013:46) model pembelajaran 
mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk didalamnya 
tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 
Menurut Joice dan Weil (dalam Isjonni, 2013: 50) model 
pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah 
direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun 
kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi petunjuk kepada 
pengajar di kelasnya. 
Menurut Soekanto (dalam Nurulwati 2000: 10) 
mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 
belajar mengajar. Hal ini berarti model pembelajaran memberikan 
kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. 
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
18 
 
perangcang pembelajaran dan para guru untuk merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran juga 
dapat dimaknai sebagai perangkat rencaana atau pola yang dapat 
dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta 
membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau ditempat-tempat 
lain yang melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran. 
4. Model Pembelajaran Cooperatif Tipe Numberred Head Together 
Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi 
pembelajaran yang mengutamakan aktivitas dan kerjasama antar 
siswa. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara 
aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar. 
Model pembelajaran kooperatif adalah, “Sebuah model pembelajaran 
yang mengutamakan adanya kerja sama antar siswa dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran” (Kurniasih & Sani, 2015:117). 
Hal ini sesuai dengan pendapat Vigotsky, bahwa dalam 
pembelajaran IPA, dikehendakinya suasana kelas yang berbentuk 
pembelajaran kooperatif antar siswa, sehingga siswa dapat 
berinteraksi di sekitar tugas-tugas yang sulit dan saling 
memunculkan strategi pemecahan masalah yang efektif (Susanto, 
2013). Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran IPA di SD adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 
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Trianto (2009:82) menyatakan bahwa, “Numbered Head 
Together atau penomoran berpikir bersama adalah jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas 
tradisional”. Model pembelajaran  Numberred Head Together terdiri 
dari empat fase yaitu fase penomoran, fase mengajukan pertanyaan, 
fase berpikir bersama, dan fase menjawab. Model ini dapat dijadikan 
alternatif variasi model pembelajaran dengan membentuk kelompok 
heterogen, setiap kelompok beranggotakan 3-5 siswa, setiap anggota 
memiliki satu nomor. Model pembelajaran ini memiliki ciri khas 
dimana guru hanya menunjuk seorang siswa untuk mewakili 
kelompoknya tanpa memberitahu terlebih dahulu siapa yang 
mewakili kelompoknya.  
Model pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Head 
Together (NHT) diterapkan dalam pembelajaran IPA karena 
memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yaitu (1) dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa, (2) menuntut siswa harus aktif 
semua, (3) mampu memperdalam pengetahuan siswa, (4) melatih 
tanggung jawab siswa, (5) menyenangkan siswa dalam kegiatan 
belajar, (6) mengembangkan rasa ingin tahu, dan (7) meningkatkan 
rasa percaya diri siswa. Dengan penerapan pembelajaran Numberred 
Head Together ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
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siswa, mampu memperdalam pengetahuan siswa , melatih kerjasama 
siswa, melatih tanggung jawab, meningkatkan rasa percaya diri, 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar 
merupakan tolak ukur yang dapat menunjukkan kemampuan dan 
pemahaman siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Kusumojanto & Herawati (2009:94) menyatakan bahwa, “Hasil 
belajar adalah seluruh kecakapan dan segala hal yang diperoleh 
melalui proses belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan dengan 
angka dan diukur dengan menggunakan tes hasil belajar”.  
Adapun Langkah-Langkah Model Pembelajaran Numberred Head 
Together. 
a. Peserta didik dibagi dalam kelompok. Setiap peserta didik 
dalam setiap kelompok mendapat nomor. 
b. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya. 
c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakan 
jawabannya. 
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka. 
e. Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor 
lain. 
f.  Kesimpulan. 
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Langkah-langkah Model Pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) Menurut Trianto (2009:82-83), mengatakan 
bahwa langkah-langkah model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) sebagai berikut: 
 a. Fase 1: Penomoran Dalam fase ini guru membagi siswa 
kedalam kelompok 3-5 orang dan kepada setiap anggota 
kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5. 
 b. Fase 2: Mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. 
Pertanyaan dapat bervariasi. Pertanyaan dapat sangat spesifik 
dan dalam bentuk kalimat tanya. 
 c. Fase 3: Berpikir bersama Siswa menyatukan pendapatnya 
terhadap jawaban pertanyaan itu dan menyakinkan tiap 
anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. 
 d. Fase 4: Menjawab Guru memangil suatu nomor tertentu, 
kemudian siswa yang nomornya sesuai mengacukan 
tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk 
seluruh kelas.  
Menurut Shoimin (2014:108), ada beberapa kelebihan dan 
kelemahan model pembelajaran Numbered Head Together(NHT)  
a. Kelebihan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
1) Setiap murid menjadi siap.  
2) Dapat melakukan diskusi dengan sunguh-sunguh.  
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3) Murid yang pandai dapat mengajari murid yang kurang 
pandai. 
 4) Terjadi interaksi secara intens antar siswa dalam menjawab 
soal. 
 5) Tidak ada murid yang mondominasi dalam kelompok karena 
ada nomor yang membatasi. 
 b. Kekurangan Model Pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) 
 1) Tidak terlalu cocok diterapkan dalam jumlah siswa banyak 
karena membutuhkan waktu yang lama.  
2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karena 
kemungkinan waktu yang terbatas.  
5. Pengertian Pembelajaran IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang 
alam secara sistimatis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 
atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan (BSN, 2006). IPA merupakan suatu ilmu teoritis yang 
didasarkan atas pengamatan, percobaan-percobaan, terhadap 
gejala-gejala alam (Aly & Rahma, 2009). Dalam penerapannya 
pembelajaran IPA di sekolah dasar sebaiknya dilakukan dengan 
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penyelidikan sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan 
konsep IPA (Susanto, 2013). Dalam hal ini para guru diharapkan 
mengetahui dan mengerti tentang hakikat pembelajaran IPA. 
Hakikat pembelajaran IPA dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu 
ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap ilmiah. 
Pembelajaran IPA pada usia sekolah dasar harus benar-benar 
dilakukan secara mendasar dan nyata. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Piaget, bahwa pada anak sekolah dasar yang berkisar 
antara 6 atau 7 sampai 11 atau 12 tahun berada pada fase 
operasional konkret (Susanto, 2013:170). Pada tahap ini anak 
sekolah dasar belajar sesuai dengan tahap perkembangannya.  
Pada kenyataannya, proses pembelajaran IPA di sekolah 
dasar masih banyak dilaksanakan secara konvensional. Rasana 
(2009:20) menyatakan bahwa, “Penyampaian materi dalam 
pembelajaran konvensional lebih banyak dilakukan melalui 
ceramah, tanya jawab, dan penugasan yang berlangsung secara 
terus menerus”. Para guru belum sepenuhnya melaksanakan 
pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam melibatkan siswa, 
sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih terbatas 
pada penerimaan materi yang disampaikan oleh guru. 
IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 
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tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek 
pengembangan menekan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Menurut Wahyana dalam 
Trianto (2010:63) mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan 
pengetahuan tersusun secara sistematis dan dalam penggunaannya 
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam.  
Cahaya merupakan gelombang yang mempunyai sifat 
elektromagnetik, sehingga cahaya mempunyai beberapa sifat-sifat 
tertentu yang dapat memberikan manfaat bagi kehidupan manusia 
serta makhluk hidup lainnya. Berikut sifat-sifat cahaya, antara lain:  
a. Cahaya Dapat Dipantulkan. Pemantulan (refleksi) atau 
pencerminan adalah proses terpancarnya kembali cahaya dari 
permukaan benda yang terkena cahaya. Pemantulan cahaya 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu pemantulan teratur dan 
pemantulan baur. a) Pemantulan cahaya secara teratur. Ketika 
cahaya mengenai benda yang permukaannya datar dan 
mengkilap, maka cahaya akan dipantulkan secara teratur. 
Contohnya cahaya mengenai kaca, maka akan dipantulkan 
secara teratur. Sudut datang cahaya sama dengan sudut pantul 
cahaya b) Pemantulan baur pemantulan tidak teratur sering 
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disebut dengan pemantulan baur atau difus. Pemantulan tidak 
teratur terjadi ketika cahaya mengenai benda yang 
permukaannya kasar, bergelombang, dan tidak mengkilap. 
Contohnya cahaya mengenai permukaan aspal, pemukaan air, 
dan permukaan batu.  
b. Cahaya Dapat Dibiaskan. Cahaya dapat dibiaskan ketika cahaya 
tersebut melewati dua medium yang berbeda. Misalnya pada 
kasus sebatang pensil yang dicelupkan di dalam gelas yang 
berisi air. Dari samping, akan terlihat pensil patah. Padahal 
pensil tidak patah. Kemudian contoh pembiasan pada kolam 
renang yang dalam akan terlihat dangkal. Jika cahaya merambat 
dari medium yang kurang rapat (udara) menuju medium yang 
lebih rapat (contohnya air) maka akan dibiaskan mendekati garis 
normal. 
c. Cahaya Merambat Lurus. Cahaya akan merambat lurus jika 
melewati satu medium perantara. Misalnya pada saat kita 
menyalakan lampu senter, maka lampu senter tersebut akan 
mengarah lurus. Hal ini dimanfaatkan pada sinar laser. Pada 
senjata yang dilengkapi dengan sinar laser merah, sinar laser 
tersebut diarahkan kepada lawan. Fungsi sinar laser merah 
tersebut berfungsi sebagai penentu arah tembak senjata. 
 d. Cahaya Menembus Benda Bening. Benda bening adalah benda 
yang dapat ditembus oleh cahaya. Pada saat senter yang telah 
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kita nyalakan kemudian diarahkan pada plastik yang bening, 
maka cahaya terlihat tembus. Demikian juga Cahaya dapat 
masuk ke dalam rumah melalui celah-celah serta juga dapat 
melalui kaca jendela bening yang ada di rumah. Jika cahaya 
mengenai benda yang hitam atau tidak tembus cahaya maka 
akan timbul bayangan. Misalnya pada waktu siang hari berjalan, 
maka kita akan melihat bayangan kita. 
e. Cahaya Dapat Diuraikan. Dispersi adalah gejala peruraian 
cahaya putih (polikromatik) menjadi cahaya berwarna-warni 
(monokromatik). Cahaya putih yang diarahkan ke prisma akan 
terurai menjadi cahaya berwarna merah, jingga, kuning, hijau, 
biru, nila dan ungu. Cahaya-cahaya ini memiliki panjang 
gelombang yang berbeda. Setiap panjang gelomabang meniliki 
indeks bias yang berbeda. Semakin kecil panjang gelombang, 
semakin besar indeks biasnya. Contoh dispersi cahaya yaitu 
terbentuknya pelangi.  
6. Pengertian Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran konvensioanal adalah model 
pembelajaran yang umum digunakan oleh guru di sekolah yang 
diteliti. Adapun model konvensional  tersebut  menggunakan  
metode ceramah dan penugasan. Guru biasanya belum merasa puas 
manakala dalam proses pengelolaan pembelajaran tidak melakukan 
ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka akan belajar 
27 
 
manakalaada guru yang memberikan materi pelajaran melalui 
ceramah (Sanjaya, 2007). 
Pembelajaran konvensional belum mampu mencapai tujuan 
pendidikan yang maksimal. Hal ini dibuktikan dengan masih 
banyaknya siswa yang memiliki prestasi akademik yang rendah 
bahkan masih sering terjadi siswa lebih memilih untuk tidak 
melanjutkan pendidikannya (Ashtiani, 2007). Pembelajaran 
konvensional yang mengedepankan interaksi satu arah dimana guru 
memiliki peranan utama dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
menyebabkan cara berpikir siswa menjadi pasif, yang secara 
langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap pencapaian 
akademik siswa. Untuk mencegah semakin buruknya hal yang 
dapat ditimbulkan oleh sebab-sebab seperti yang disebut di atas, 
maka dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan pencapaian siswa khususnya pada mata pelajaran 
matematika. Salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu 
meningkatkan pencapaian tersebut adalah pembelajaran kooperatif. 
B.  Karangka Pemikiran 
Model pembelajaran Kooperatiif  Tipe Numberred Head Together 
adalah suatu model yang dapat merangsang siswa untuk berinteraksi dan 
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas dengan saling berbagi ide dan 
gagasan dengan siswa yang lain sehingga siswa akan lebih aktif dan dapat 
memahami pembelajaran dengan lebih mudah. Hasil belajar merupakan 
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tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran disekolah. Hasil belajar 
dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis 
mengarah kepada perubahan yang positif kemudian disebut dengan proses 
belajar.  
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C. Penelitian Terdahulu 
1. Fajar  Kurniati dan Sahyar (2017) dengan judul penelitian pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Numberred Head Together dengan 
menggunakan media visual terhadap pengetahuan konseptual fisika siswa 
SMA, menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 
Numberred Head Together berbasis eksperimen Peningkatan hasil belajar 
pengetahuan konseptual siswa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan menggunakan 
media visual pada kelas eksperimen nilai rata-rata pretes 9,57 sedangkan 
nilai rata-rata postes 50,97 dan nilai gain adalah 0,46 dalam kategori gain 
cukup. Peningkatan hasil belajar pengetahuan konseptual siswa 
menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol nilai rata-rata 
pretes 9,02 sedangkan nilai rata-rata postes 38,87 dan nilai gain adalah 
0,32 dalam kategori gain rendah. Perbedaan antara penelitian terdahulu 
dengan peneliti yaitu pada populasi, sampel, tempat, dan waktu penelitian. 
Persamaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu sama-sama 
menggunakan model pembelajaran Cooperatif Tipe Numbered Head 
Together,  sama-sama menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
penelitiannya Quasi Experimental Design, dan hasil belajar siswa 
meningkat. 
2. Ferry Pietersz dan Horasdiah Saragih (2010), dengan judul penelitian 
pengaruh penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Numberred Head 
Together terhadap pencapaian matematika siswa di SMP Negeri I Cisarua, 
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menyimpulkan bahwa Mengacu dari data yang penelitian yang telah  
didapatkan juga bahwa rata-rata gain kelas eksperimen (6.97) jauh lebih 
baik dibanding dengan rata-rata gain pada kelas kontrol (5.87). Indeks gain 
yang mengalami peningkatan tinggi terdapat di kelas eksperimen. Jelas 
terlihat bhwa 438 Prosiding Seminar Nasional Fisika 2010 penggunaan 
tipe Numberred Head Together mampu meningkatkan pencapaian siswa, 
hal ini disebabkan karena adanya interaksi multi arah yang terjadi sehingga 
siswa tidak terkesan pasif di kelas. Perbedaan antara penelitian terdahulu 
dengan peneliti yaitu pada populasi, sampel, tempat, dan waktu penelitian. 
Persamaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu sama-sama 
menggunakan model pembelajaran Cooperatif Tipe Numbered Head 
Together, sama-sama menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
penelitiannya Quasi Experimental Design, dan hasil belajar siswa 
meningkat. 
3. Komang Dina Yanti dkk (2016) dengan judul penelitian pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Numberred Head Together terhadap hasil 
belajar IPA siswa kelas IV Kecamatan Buleleng  menyimpulkan bahwa 
berdasarkan hasil analisis data, ditemukan hasil yaitu terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) dan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional (t hitung = 20,58 dan ttabel = 2,021, sehingga t 
hitung > t tabel). Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti 
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yaitu penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
penelitiannya Non-Equivalent Post-Test Only Control Group Design 
sedangkan peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
penelitiannya Quasi Experimental Design, dan juga perbedaanya terdapat 
pada populasi, sampel, tempat, dan waktu penelitian. Persamaan antara 
penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan model 
pembelajaran Cooperatif Tipe Numbered Head Together dan hasil belajar 
siswa meningkat. 
4. Abd. Rasyid dkk (2015) dengan judul pengaruh mode pembelajaran 
kooperatif tipe Numberred Head Together dan kemampuan awal terhadap 
hasil belajar siswa pada mata peajaran fisika di SMP NEGERI II POSO, 
menyimpulkan bahwa Siswa dengan kemampuan awal tinggi bila diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numberred Head Together 
memiliki hasil belajar yang tinggi dari siswa yang memiliki kemampuan 
awal tinggi yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Siswa dengan kemampuan awal rendah bila diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numberred Head Together memiliki 
hasil belajar lebih tinggi dari siswa yang memiliki kemampuan awal 
rendah yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Perbedaan 
antara penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu pada populasi, sampel, 
tempat, dan waktu penelitian. Persamaan antara penelitian terdahulu 
dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 
Cooperatif Tipe Numbered Head Together, sama-sama menggunakan 
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metode kuantitatif dengan jenis penelitiannya Quasi Experimental Design, 
dan hasil belajar siswa meningkat. 
D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Arikunto (2006:64) hipotesis adalah suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul. Berdasarkan hasil landasan teori dan  
kerangka berpikir, maka hipotesis yang dikemukakan adalah sebagai 
berikut: 
𝐻о: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numberred Head Together  terhadap hasil belajar siswa kelas IV 
SDK STA. Maria Assumpta Kota Kupang. 
𝐻а: Ada pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Numberred 
Head Together  terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDK STA. 











                 BAB III 
                       METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 
variabel model pembelajaran kooperatif tipe Numberred Head Together 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikelas IV SDK STA. 
Maria Assumpta Kota Kupang. Model penelitian eksperimen memiliki 
bermacam-macam jenis desain.  
Desain eksperimen pada  penelitian ini menggunakan Quasi 
Experimental Design, desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi Experimental Design 
digunakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol 
yang digunakan untuk penelitian.  
B. Lokasi Dan Tempat Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
SDK STA. Maria Assumpta, Jln Perintis Kemardekaan, 
Kecamatan Oebobo kota Kupang. Alasan penulis memilih sekolah ini 
karena sekolah ini kurang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numberred Head Together dan  berdasarkan pengamatan penulis 
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disekolah tersebut masih ada kendala yang dihadapi oleh guru dalam 
pembelajaran IPA, dari hasil pengamatan penulis selama praktek  
pengalaman lapangan (PPL) pada mata pelajaran IPA di SDK 
STA. Maria Assumpta Kota Kupang pembelajaran hanya berpusat pada 
guru sehingga siswa menjadi jenuh dalam mengikuti kegiatan belajar IPA 
di kelas. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini ± 2 bulan  yaitu mulai 
dari bulan juni  dan selesai bulan oktober 2019, dengan rancangan 
penelitiannya terdapat pada tabel berikut: 
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C. Populasi Dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitiaan. Apa bila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada didalam wilayah penelitiaan, maka 
penelitiaannya merupakan penelitiaan populasi. Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka yang menjadi populasi penelitiaan ini adalah 60 orang 
siswa kelas IV SDK STA. Maria Assumpta kupang. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu kelas IVA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 30 




D. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 
1. Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:60) mengatakan bahwa variabel 
penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Hatch dan 
Fardahany (dalam Sugiyono 2010:60), secara teoritis variabel dapat 
didefenisikan sebagai atribut seseorang atau objek yang mempunyai 
variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek 
yang lain.  
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji dua variabel yaitu 
“model pembelajaran Numberred Head Together” sebagai variabel 
independen (bebas) atau sebagai variabel yang mempengaruhi yang di 
gambarkan dengan simbol X, dan “hasil belajar” sebagai variabel 
dependen (terikat) atau sebagai variabel yang di pengaruhi yang di 
gambarkan dengan simbol Y. 
2. Defenisi Operasional 
Menurut  Sujarweni (2014:87) berpendapat bahwa defenisi 
operasional merupakan variabel penelitian dimaksudkan  untuk 
memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis. 
Pada dasarnya definisi operasional untuk mempermudah dalam 
pengambilan data. Dengan adanya definisi operasional, maka akan 
memperjelas ruang lingkup variabel penelitian.  
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model  
pembelajaran kooperatif tipe Numberred Head Together  terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV SDK STA Maria Assumpta. Adapun definisi 
opersional penelitian ini adalah Trianto (2009:82) menyatakan bahwa, 
“Numbered Head Together atau penomoran berpikir bersama adalah 
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional”. 
sedangkan menurut Purwanto (2011:23) “Hasil belajar merupakan 
realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang 
diukur sangat tergantung pada tujuannya”. 
Model pembelajaran konvensioanal adalah model pembelajaran 
yang umum digunakan oleh guru di sekolah yang diteliti. Adapun model 
konvensional tersebut menggunakan metode ceramah dan penugasan. 
Guru biasanya belum merasa puas manakala dalam proses pengelolaan 
pembelajaran tidak melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa, 
mereka akan belajar manakala ada guru yang memberikan materi 
pelajaran melalui ceramah. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Test    
Menurut Arikunto (2013;193) Test adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
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pengetahuaan intelegensi, kemampuaan atau bakat serta prestasi yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Bentuk tes yang digunakan adalah 
tes objektif (pilihan ganda) dan soal dibuat sebanyak 20 butir soal dengan 
empat pilihan jawaban setiap soal. 
2. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejalah yang tampak pada objek penelitian. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2010:2013). 
Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung mengenai 
permasalahan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numberred 
Head Together  terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDK STA. Maria 
Assumpta. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan langsung proses 
pembelajaran siswa, perilaku siswa selama proses pembelajaran IPA 
berlangsung dan mengamati guru mengajar. 
3. Wawancara  
Menurut Sugiyono (2010 : 315) wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk melakukan permasalahan yang harus diteliti. Wawancara yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur yang 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 
39 
 
pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang ingin diperoleh. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam  melakukan penelitian seorang peneliti harus menggunakan 
sebuah alat ukur yang baik, yang biasanya disebut dengan instrument 
penelitian. Sugiyono (2010:148) mengatakan bahwa instrumen penelitian 
adalah suatu alat yang diggunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. 
Pada penelitian ini instrument penelitian digunakan untuk mengukur 
pengaruh model pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head Together 
dan hasil belajar siswa. Pengaruh penggunaan model pembelajaran 
Cooperative Tipe Numberred Head Together diukur menggunakan lembar 
obsever yang dilengkapi dengan aspek-aspek model pembelajaran Numberred 
Head Together yang menjadi pedoman pemberian skor, sedangkan hasil 
belajar siswa diukur dengan menggunakan tes. 
1. Tes  
Tes ini dibuat  berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
Tes ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 
terhadap materi yang sudah diterangkan. Soal ini diberikan dalam bentuk 
Post Test. Bentuk tes yang digunakan adalah tes objektif (pilihan ganda) 





2.  Validitas soal 
 Untuk mengetahui validitas soal maka peneliti menggunakan rumus 
pearson product moment.  




Keterangan: 𝑟𝑥𝑦 = Angka indeks korelasi “r” 
 ∑ 𝑥2 =  jumlah devisi skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan 
∑ 𝑦2 = jumlah devisi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan   
  (Sugiyono 2010:255) 
Tabel 3.2 Uji Validitas 
Valid 20 
Tidak Valid - 
Jumlah 20 
 
3. Reliabilitas soal 
Uji reliabilitas adalah sesuatu instrument keajegan untuk digunakan 
sebagai alat pengumpulan data. untuk mencari koefisien reliabilitas 
instrument tes peneliti menggunakan rumus yang ditemukan oleh Kuder 












𝑟11   = Reliabilitas tes secara keseluruhan. 
𝑘     = Jumlah item dalam instrumen 
𝑆𝑡2  = Varian total 
𝑃     = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar 
𝑞       = Proporsi banyaknya siswa yang menjawab salah   
Tabel 3.3 Uji Reliabelitas 
r Hitung 0,78 
Kriteria Baik 
4. Daya pembeda 
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang pandai (menguasai materi) 
dengan peserta didik kurang pandai (kurang/tidak menguasai materi). Tes 
bentuk obyektif dalam menghitung daya pembeda dapat dilakukan 







DP  = Daya pembeda 
?̅?𝐾𝐴 = Rata-rata  kelompok atas 
?̅?𝐾𝐵 = Rata-rata  kelompok bawah 
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Skor maks = Skor maksimum 
Klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebagai berikut: 
0,40   = keatas sangat baik 
0,30-0,29 = Baik 
0,20-0,29 = Cukup  
0,19 ke bawah = Kurang baik 
(Arifin 2011:133) 
 
Tabel 3.4 Uji Daya Pembeda 





5. Tingkat kesukaran soal 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 
atau salah pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan 
dengan indeks. Rumus yang digunakan dalam tingkat kesukaran soal 
adalah sebagai berikut: 





 Keterangan:  
        P= Tingkat kesukaran 
  B= Jumlah peserta tes yang menjawab soal dengan benar 
  T= Jumlah seluruh peserta yang ikut tes 
            (Kunandar, 2013:234) 




6. Fungsi pengecoh 
Arifin (2011:134) pengecoh dapat berfungsi dengan baik, apabila 
pengecoh tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi pengikut-
pengikut tes yang kurang memahami konsep atau kurang menguasai 
bahan. Pengecoh dikatakan dapat berfungsi dengan baik apabila dipilih 
paling sedikit 5% dari peserta tes. Dalam penelitian ini menggunakan 
rumus analisis pengecoh sebagai berikut: 
𝐼𝑃 =
𝑃
(𝑁 − 𝐵)(𝑁 − 1) 
𝑋 100% 
Keterangan  
IP = Indeks pengecoh 
P = Jumlah peserta didik yang memiliki pengecoh 
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N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n = Jumlah alternatif jawaban (opsi) 
I = Bilangan tetap 
Tabel 3.6 Uji Fungsi Pengecoh 




Sangat Jelek - 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010:207) Dalam penelitian kuantitatif, analisis 
data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber 
data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajiikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 





1. Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini, uji normalitas yang digunakan peneliti yaitu 
dengan metode Chi-Kuadrat. Untuk menghitung Chi-Kuadrat digunakan 




   (Riduwan, 2011:68) 
 
Keterangan: 
𝜒2             : nilai Chi-Kuadrat 
𝑓0  : frekuensi yang diobservasi 





 pada taraf 






 maka data berdistribusi normal. 
Jika 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 maka data berdistribusi tidak normal. 
Apabila data berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan 
menggunakann analisis regresi sederhana. Tetapi apabila data tidak 
berdistribusi normal maka pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan analisis statistik non parametrik, dengan menggunakan 
Korelasi Kendall Tau ( ), dengan rumus: 





 : koofisien korelasi Kendall Tau yang besarnya  
A : jumlah rangking atas 
B : jumlah rangking bawah 
N : jumlah anggota sampel 
Uji signifikansi koofisien korelasi dilakukan dengan menggunakan rumus 
Z, yaitu: 
   (Sugiyono, 2012:254) 
Dengan membandingkan nilai  dengan  pada taraf 
signifikan 5%, kaidah pengujian signifikansi koofisien korelasi yang 
digunakan sebagai berikut: 
Jika    maka koofisien korelasinya tidak signifikan. 
Jika   maka koofisien korelasinya signifikan. 
2. Uji Homogenitas 
 Untuk uji homogenitas maka peneliti dapat dilakukan untuk 
mengetahui kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 
varians yang sama atau tidak. Hasil pengujian dapat dilihat pada hasil 
post test jika kedua sampel memiliki varians yang homogen. Dalam 
penelitian ini pengujian homogenitas dengan menggunakan uji F karena 
data yang akan di uji homogenitasnya hanya terdiri dari kelompok 








Harga F tersebut di bandingkan dengan harga F table dengan dk 
pembilang dan dk penyebut. Jika harga F hitung lebih kecil dari F 
table untuk tingkat  kesalahan 5% maka data akan di analisis secara 
homogen. 
3. Uji Linearitas 
Uji kelinieran dalam regresi ini, yakni untuk menguji apakah model 
linear yang telah diambil benar-benar sesuai dengan keadaan atau tidak. 
Untuk menguji kelinieran regresi sederhana dengan dua variabel yaitu 
variebel bebas dan variabel terikat, maka langkah-langkah yang 
diperlukan  sebagai berikut: 
1. Mencari jumlah kuadrat regresi  dengan rumus: 
 =  
2. Mencari jumlah kuadrat regresi  dengan rumus : 
 =  
3. Mencari jumlah kuadrat residu ( ) dengan rumus : 
 =   
4. Mencari jumlah kuadrat error ( ) dengan rumus : 









5. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok ( ) dengan rumus : 
 =  
6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok ( ) dengan 
rumus : 
 =  ; k = jumlah kelompok 
7. Mencari rata-rata jumlah kuadrat error ( ) dengan rumus : 
  =  
8. Menentukan nilai  dengan rumus : 
 =    (Riduwan, 2011:102-103) 
Dengan membandingkan nilai  dengan , pada 
taraf signifikan 5 %, kaidah pengujian linieritas yang digunakan 
sebagai berikut : 
Jika  maka tolak H0 artinya data berpola linear 
Jika  maka terima H0 artinya data berpola tidak 
linear 
Apabiala hasil menunjukan data tidak berpola linier maka 
analisis selanjutnya menggunakan model nonlinier yaitu teknik 







4. Uji t-test 
Untuk menguji daya pembeda secara signifikan digunakan rumus t-









Untuk mengetahui apakah perbedaan itu signifikan atau tidak, 
maka  harga t hitung tersebut perlu dibandingkan dengan harga t tabel. 
Bila t hitung lebih besar dengan t tabel, maka perbedaan itu signifikan 






















S gab = √(𝑛1 − 1)𝑠12 +  (𝑛2 − 1)𝑠22 
------------------------------------ 
 (𝑛1 + 𝑛2)- 2 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Persiapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
adalah sebagai berikut, deskripsi data dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan hasil data kuantitatif dari instrument yang telah diberikan 
berupa soal tes pilihan ganda tentang mata pelajaran IPA materi cahaya 
dengan dilakukannya suatu pembelajaran yang berbeda antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran yang digunakan pada kelas 
eksperimen menggunakan model NHT (Numbered Head Together) dengan 
melakukan percobaan IPA materi cahaya, sedangkan kelas kontrol dengan 
model pembelajaran konvensional ceramah.  
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober sampai dengan 26  
Oktober 2019, bertempat di SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang di kelas 
IV A dan B semester genap tahun ajaran 2019/2020. Sebelum kegiatan 
penelitian dilaksanakan, peneliti menentukan materi pembelajaran berupa 
materi cahaya, serta menyusun instrument pembelajaran terlebih dahulu. 
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu: rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), pedoman wawancara, pedoman observasi, 
tes objektif (pilihan ganda) yang soalnya dibuat sebanyak 20 butir soal 




1. Model pembelajaran Cooperative Tipe Numbered Head Together 
Instrumen yang digunakan dalam mengukur model 
pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head Together adalah 
lembar pedoman observasi dan lembar pedoman wawancara. Sebelum 
melakukan pengambilan data, peneliti melakukan uji instrumen tersebut 
dengan tiga validator ahli untuk mengetahui apakah instrumen tersebut 
dapat digunakan dalam penelitian sehingga diperoleh hasil kesimpulan 
bahwa lembar pedoman observasi dan lembar pedoman wawancara layak 
digunakan. 
a. Observasi  
Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah mengamati 
partisipasi warga sekolah dalam melaksanakan proses pembelajaran di 
SDK STA. Maria Assumpta Kota Kupang yang meliputi: Tujuan 
untuk memperoleh data dan informasi mengenai kondisi fisik maupun 
nonfisik dalam melaksanakan proses pembelajaran diss SDK STA. 
Maria Assumpta. Aspek yang di amati peneliti yaitu: mempunyai 
alamat/ lokasi sekolah yang jelas, lingkungan fisik sekolah pada 
umumnya baik, suasana pembelajaran sehari-hari baik secara 
akademik maupun sosial baik, kegiatan belajar mengajar di kelas yang 
berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Cooperative Tipe 
Numberred Head Together baik, siapa saja yang berperan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, model atau metode yang 
digunakan guru dalam pembelajaran sangat baik, keaktifan siswa 
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dalam  proses belajar mengajar yang berkaitan dengan model 
pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head Together  sangat 
baik, peran guru dan siswa dalam pembelajaran berkaitan dengan 
model pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head Together 
sangat baik, suasana kegiatan belajar mengajar berkaitan dengan 
penerapan model pembelajaran Cooperatve Tipe Numberred Head 
Together sangat baik, interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran, 
interaksi guru dan siswa dikegiatan ekstrakurikuler, interaksi guru dan 
siswa dilingkungan sekolah atau di luar sekolah, interaksi guru dan 
siswa (orang tua), interaksi antara siswa dengan siswa di dalam kelas 
sangat baik.  
b. Wawancara  
Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu peneliti melakukan 
wawancara terstruktur Bersama Ibu Wali Kelas IV yaitu Ibu Irene 
Efrem, S.Pd, beliau mengatakan bahwa proses pembelajaran yang 
selama ini beliau terapkan adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Learning, sarana dan prasarana cukup 
memadai dalam pembelajaran, belum pernah menerapkan model 
pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head Together, siswa 
sangat berpartisipasi dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan 
menggunakan pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head 
Together, setelah menerapkan model pembelajaran Cooperative Tipe 
Numberred Head Together, siswa mampu mendefinisikan sifat-sifat 
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cahaya melalui percobaan (eksperimen) dan mampu mempertanggung 
jawabkan di depan kelas, perasaan guru dan siswa setelah mengikuti 
proses mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Tipe Numbered Head Together yaitu menyenangkan 
karena siswa tidak hanya menguasai teori melainkan juga praktek 
langsung, hasil belajar siswa di sekolah baik.  
2. Hasil belajar 
Instrumen yang digunakan dalam mengukur hasil belajar adalah 
soal Post Test yang terdiri dari 20 item soal berbentuk pilihan ganda 
dengan penilaian skala 100. Sebelum melakukan pengambilan data, 
peneliti melakukan uji coba terhadap instrumen soal yang digunakan 
sebagai soal Post Test. Uji coba instrumen soal dila  kukan pada siswa 
kelas 1V A SDK StA. Maria Assumpta berjumlah 30 siswa untuk 
mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, daya 
pembeda dan pengecoh dengan perhitungan hasil berbantuan Microsoft 
Excel 2010. 
Uji coba instrumen dari 30 soal terdapat 30 soal valid yang 
digunakan sebagai soal Post Test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Perhitungan reliabilitas juga didapatkan pada nilai r sebesar 0,78 
maka dapat simpulkan instrumen soal reliabel dengan kriteria baik. 
Selanjutnya perhitungan tingkat kesukaran terdapat 1 sukar, 15 mudah, 
dan 4 sedang, sedangkan daya pempeda terdapat 18 soal baik, 2 soal 
sangat baik sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal 
54 
 
baik dan daya pembeda soal baik. Perhitungan pengecoh terdapat 1 soal 
baik dan 19 soal sangat baik sehingga dapat disimpulkan  bahwa soal 
pengecoh sangat baik. 
Setelah uji coba instrumen dan diketahui hasilnya, soal yang akan 
digunakan dalam pengambilan data hasil belajar IPA materi cahaya 
sebanyak 20  soal Post Test dengan penilaian menggunakan skala 100 
pada kelas eksperimen sebanyak 30 siswa kelas IV A dan kelas kontrol 
sebanyak 30 siswa kelas IV B dengan Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) adalah 70. Untuk memberikan data hasil belajar siswa lebih jelas 
dikelompokkan berdasarkan kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
sebagai berikut: 
a. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Hasil belajar kelas eksperimen  siswa kelas IV A dan 
selanjutnya peneliti memberikan perlakuan dengan model 
pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head Together pada 
materi berupa soal Post Test untuk mengetahui pengetahuan akhir 
nilai hasil belajar siswa kelas IV A. 
Berikut ini nilai hasil belajar  Post Test kelas eksperimen dapat 







       Tabel 4.1 Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Statistics 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 82.00 62.83 
Median 80.00 65.00 
Mode 80 70 
Std. Deviation 8.867 12.573 
Variance 78.621 158.075 
Range 30 55 
Minimum 70 35 
  Maximum 100 90 
Sum 2460 1885 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Berdasarkan tabel diatas, hasil belajar yang diperoleh dari 
eksperimen valid sebanyak 30, rata- rata 82,00, nilai maksimal 100, 
nilai minimal 70, setelah menggunakan model pembelajaran 
Cooperatif Tipe Numberred Head Together pada materi cahaya  pada 
kelas IV A SDK Sta. Maria Assumpta. 
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Distribusi frekuensi nilai hasil belajar Post Test pada kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 









Valid 70 5 16.7 16.7 16.7 
75 5 16.7 16.7 33.3 
80 7 23.3 23.3 56.7 
85 5 16.7 16.7 73.3 
90 4 13.3 13.3 86.7 
95 2 6.7 6.7 93.3 
100 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Nilai hasil Post Test pada kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa nilai siswa kelas IV A setelah menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head Together pada 
materi cahaya  memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
yaitu 70 sebanyak 30 siswa. 
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Berdasarkan tabel di atas setelah menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head Together diperoleh 
nilai hasil belajar Post Test terdapat semua anak yang berjumlah 30 
siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), sehingga 
dikatakan bahwa setelah menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Tipe Numberred Head Together ada peningkatan hasil 
belajar IPA pada materi cahaya. 
b. Hasil belajar kelas kontrol 
Hasil belajar kelas kontrol siswa kelas IV B dan selanjutnya 
peneliti memberikan perlakuan dengan model pembelajaran 
Cooperative Tipe Numberred Head Together pada materi cahaya 
berupa soal Post Test untuk mengetahui pengetahuan akhir nilai 
hasil belajar siswa kelas IV B. 
Berikut ini nilai hasil belajar  Post Test kelas kontrol dapat 











  Tabel 4.3 Hasil Belajar Kelas kontrol 
Statistics 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 82.00 62.83 
Median 80.00 65.00 
Mode 80 70 
Std. Deviation 8.867 12.573 
Variance 78.621 158.075 
Range 30 55 
Minimum 70 35 
Maximum 100 90 
Sum 2460 1885 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Berdasarkan tabel diatas, hasil belajar yang diperoleh dari 
kelas kontrol valid sebanyak 30, rata-rata 62,83, nilai maksimal 90, 
nilai minimal 35 setelah menggunakan metode konvensional 




Distribusi frekuensi nilai hasil belajar Post Test pada kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 









Valid 35 1 3.3 3.3 3.3 
45 2 6.7 6.7 10.0 
50 5 16.7 16.7 26.7 
55 2 6.7 6.7 33.3 
60 4 13.3 13.3 46.7 
65 3 10.0 10.0 56.7 
70 8 26.7 26.7 83.3 
75 1 3.3 3.3 86.7 
80 3 10.0 10.0 96.7 
90 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Nilai hasil Post Test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 
nilai siswa kelas IV B setelah menggunakan model pembelajaran 
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konvensional ceramah pada materi cahaya  yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 70 sebanyak 5 siswa sedangkan 
25 siswa yang tidak memenuhi KKM, sehingga dikatakan bahwa 
setelah perlakuan model pembelajaran konvensional ceramah tidak 
ada peningkatan hasil belajar IPA materi cahaya karena jumlah siswa 
lebih banyak yang memperolah nilai hasil belajar yang tidak 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji normalitas 
 Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan pada nilai Post 
Test kelas eksperimen dan nilai Post Test kelas kontrol menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan perhitungan berbantuan 
aplikasi  SPSS Statistic 16. Kriteria pengambilan  data dalam uji 
normalitas dilihat nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data normal dan 
sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak normal. 










Tabel 4.5 Uji Normalitas 









.156 30 .061 .934 30 . 062 
KONTROL .149 30 . 088 .968 30 .496 
a. Lilliefors Significance Correction      
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Hasil uji normalitas pada tabel Tests of Normality di atas, data hasil 
belajar Post Test kelas eksperimen menunjukkan nilai signifik ansi uji 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,061 dan nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk 
sebesar 0,062 maka kedua uji tersebut memiliki nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 sehingga data hasil belajar Post Test kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Data hasil belajar Post Test kelas kontrol menunjukkan  nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,088 dan nilai signifikansi uji 
Shapiro-Wilk sebesar 0,496 maka kedua uji tersebut memiliki nilai signifikansi 






2. Uji homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui atau menguji apakah 
data homogen atau tidak homogen dengan membandingkan variannya yaitu 
varian terbesar dan varian terkecil. Uji homogenitas dalam penelitian ini 
dilakukan pada nilai Post Test kelas eksperimen dan nilai Post Test kelas 
kontrol menggunakan uji Lavene (Lavene Test) dengan perhitungan 
berbantuan aplikasi  SPSS Statistic 16. Kriteria pengambilan  data dalam uji 
homogenitas dilihat  dari nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data homogen 
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dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data tidak homogen. 
Hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.857 1 58 .054 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16  
Hasil uji homogenitas pada tabel Tests of Homogeneity of Variances 
di atas, data hasil belajar Post Test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan nilai signifikansi uji Lavene (Lavene Test) sebesar 0,054 maka 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar post test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 
3. Uji linearitas 
Uji liniearitas digunakan untuk mengetahui signifikan variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak. Uji liniearitas dalam penelitian ini 
dilakukan pada nilai Post Test kelas eksperimen dan nilai Post Test kelas 
kontrol dengan perhitungan berbantuan aplikasi SPSS Statistic 16. Kriteria 
pengambilan data dilihat dari nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka hubungan 
linier dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka hubungan 





Tabel 4.7 Uji Linearitas 
Anova Table 
   
Sum Of Squares Df 
Mean 







1184.702 6 197.450 1.336 .282 
Linearit
y 






379.428 5 75.886 .513 . 763 
Within Groups 3399.464 23 147.803   
Total 4584.167 29    
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Hasil uji liniearitas pada tabel ANOVA TABLE di atas, data hasil 
belajar Post Test kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai 
signifikansi uji Deviation from Linearity sebesar 0,763 maka nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar Post Test kelas eksperimen 




4. Uji t- test 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata tes 
siswa kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan pada nilai Post Test kelas eksperimen 
dan nilai Post Test kelas kontrol menggunakan uji t-test dengan perhitungan 
berbantuan aplikasi SPSS Statistic 16. Kriteria pengambilan data dilihat nilai 
signifikansi (sig) > 0,05 maka terima H0 dan sebaliknya jika nilai signifikansi 
(sig) < 0,05 maka tolak H0. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Tipe Numberred 
Head Together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di 
kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta kota kupang 
H1 : Ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head 
Together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas 
IV SDK Sta. Maria Assumpta kota kupang 










Tabel 4.8 Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 







30 82.00 8.867 1.619 
KONTROL 30 62.83 12.573 2.295 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Hasil perhitungan pada tabel Group Statistics di atas, nilai hasil 
belajar Post Test kelas eksperimen mempunyai rata-rata 82,00 dan kelas 
kontrol mempunyai rata-rata 63,83 maka selisih nilai rata-rata Post Test 
eksperimen dan nilai rata-rata Post Test kelas kontrol adalah 18,17 sehingga 
dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
nilai rata-rata kelas kontrol. 
Selanjutnya pengujian hipotesis dengan Independent Samples Tests 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
siswa dengan menggunakan medel pembelajaran Cooperative Tipe 







Tabel 4.9 Uji T-Tests 
Independent Samples Test 
   Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 
F      Sig. T  Df     Sig. 
(2-
tailed) 
  Mean 
Diffe
rence 






Interval of the 
Difference 
        
Lower 












6.824 5  2.126 . 000 9.167 2.809 13.531 24.803 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16 
Hasil uji hipotesis pada tabel Independent Samples Tests di atas, 
pada  nilai sig. (2-tailed) uji t-test for Equality of Means sebesar 0,000 maka 
nilai signifikansi < 0,05 artinya tolak H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
68 
 
ada pengaruh model pembelajaran Coorative Tipe Numberred Head Together  
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta kota kupang. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian dengan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada pengaruh 
yang signifikan model pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head 
Together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV 
SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang. Jenis penelitian eksperimen dalam 
penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design dengan membuat 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen  perlakuan 
menggunakan model pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head 
Together pada pelajaran IPA materi cahaya sedangkan kelas kontrol tidak  
menggunakan model pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head 
Together pada pelajaran IPA materi cahaya. Pada tahap awal peneliti 
memberikan materi pelajaran kepada siswa melalui model pembelajaran 
Cooperative Tipe Numberred Head Together untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA materi cahaya. Selanjutnya pada tahap akhir 
peneliti memberikan soal Post Test untuk mengetahui hasil belajar siswa 
setelah diberikan pembelajaran. Jadi nilai yang mendasar yang di gunakan 
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah nilai Post Test pada kelas 
eksperimen dan nilai Post Test kelas kontrol dengan variabel yang digunakan 
adalah variabel bebas yaitu model pembelajaran Cooperative Tipe Numberred 
Head Together dan variabel terikat yaitu hasil belajar siswa.  
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Berdasarkan hasil peneliti terdahulu oleh Yanti dkk Tahun 2016, (e-
Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Vol: 4 No: 1) 
dalam Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe Numbered Head 
Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar IPA. Hasil analisis data yang 
ditemukan yaitu terdapat perbedaan hasil belajar IPA yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative 
Tipe Numbered Head Together (NHT) dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional (t hitung = 20,58 dan 
t tabel = 2,021, sehingga t hitung > t tabel). Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative Tipe Numbered Head 
Together (NHT) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV di 
Gugus XIV Kecamatan Buleleng.   
Hasil analisis data penelitian yang peneliti lakukan dengan 
perhitungan berbantuan aplikasi SPSS Statistic 16 diperoleh nilai Post Test 
kelas eksperimen dan Post Test kelas kontrol pada uji normalitas tabel Tests 
of Normality di atas, data hasil belajar Post Test kelas eksperimen 
menunjukkan nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,061 dan 
nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk sebesar 0,062 maka kedua uji tersebut 
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar 
Post Test kelas eksperimen berdistribusi normal. Data hasil belajar Post Test 
kelas kontrol menunjukkan  nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,088 dan nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk sebesar 0,496 maka 
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kedua uji tersebut memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga 
data hasil belajar Post Test kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk mengetahui atau 
menguji apakah data homogen atau tidak homogen dengan membandingkan 
variannya yaitu varian terbesar dan varian terkecil. Uji homogenitas dalam 
penelitian ini dilakukan pada nilai Post Test kelas eksperimen dan nilai Post 
Test kelas kontrol menggunakan uji Lavene (Lavene Test) dengan 
perhitungan berbantuan aplikasi  SPSS Statistic 16 pada uji homogenitas 
dalam penelitian ini dilakukan pada nilai Post Test kelas eksperimen dan nilai 
Post Test kelas kontrol menggunakan uji Lavene (Lavene Test) dengan 
perhitungan berbantuan aplikasi  SPSS Statistic 16. Kriteria pengambilan  
data dalam uji homogenitas dilihat  dari nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka 
data homogen dan sebaliknya jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data 
tidak homogen. Hasil uji homogenitas pada tabel Tests of Homogeneity of 
Variances di atas, data hasil belajar Post Test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji Lavene (Lavene Test) sebesar 
0,054 maka nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar 
post test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Uji liniearitas 
digunakan untuk mengetahui signifikan variabel mempunyai hubungan linier 
atau tidak. Uji liniearitas dalam penelitian ini dilakukan pada nilai Post Test 
kelas eksperimen dan nilai Post Test kelas kontrol dengan perhitungan 
berbantuan aplikasi SPSS Statistic 16. Kriteria pengambilan data dilihat dari 
nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka hubungan linier dan sebaliknya jika nilai 
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signifikansi (sig) < 0,05 maka hubungan tidak linier. Hasil  uji linieritas pada 
tabel ANOVA TABLE di atas, data hasil belajar Post Test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji Deviation from Linearity 
sebesar 0,763 maka nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil 
belajar Post Test kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai hubungan 
liniear. 
Selanjutnya uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah nilai 
rata-rata tes siswa kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan pada nilai Post Test kelas 
eksperimen dan nilai Post Test kelas kontrol menggunakan uji t-test dengan 
perhitungan berbantuan aplikasi SPSS Statistic 16.  nilai Post Test kelas 
eksperimen dan Post Test  kelas kontrol dengan menggunakan uji t-test dalam 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 
maka tolak H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head Together 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDK Sta. 
Maria Assumpta Kota Kupang. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
yang diberikan melalui model pembelajaran Cooperative Tipe Numberred 
Head Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan 
hasil belajar  siswa yang diberikan melalui model konvensional ceramah. Hal 
ini dapat dibuktikan pada nilai rata-rata nilai rata-rata kelas eksperimen 
sebesar 82,00 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 62,83. Dari hasil 
tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan diterapkan model 
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pembelajaran Cooperative Tipe Numberred Head Together dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan m empunyai pengaruh lebih besar 




















BAB V  
PENUTUP 
A.  Simpulan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh penggunaan 
model pembelajaran Cooperative Tipe NHT (Numberred Head Together) 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta dapat 
disimpulkan sebagai berikut, terdapat pengaruh model pembelajaran 
Cooperative Tipe Num berred Head Together terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran IPA yang diperoleh dari hasil Post Test kelas eksperimen 
dan hasil Post Test kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar yang diperoleh kelas 
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Tipe 
Numberred Head Together  memperoleh rata-rata 82,00 dengan nilai tertinggi 
100 dan nilai terendah 70, dengan demikian seluruh siswa kelas eksperimen 
tuntas KKM. Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional ceramah memperoleh rata-rata 62,83 dengan nilai 
tertinggi 90 dan nilai terendah 35, sehingga terdapat 7 peserta didik yang 
belum mencapai KKM. Hasil uji t-test yang diperoleh dari kelas kontrol 
dengan menggunakan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05 maka tolak H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Cooperative Tipe 
Numberred Head Together terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT, maka ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan oleh peneliti, antara lain: 
1.  Bagi guru  
a. Model Pembelajaran Kooperative Tipe Numberred Head Together dapat 
digunakan oleh guru sebagai suatu cara atau strategi pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan. Maka dalam pelaksanaannya, model ini 
perlu di dukung dengan perangkat pembelajaran yang cukup memadai, 
misalnya rencana pembelajaran dan buku paket yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan. 
 b. Guru dapat mengajarkan mengenai kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
dalam   menulis ide pada peserta didik dalam pembelajaran IPA.  
2.  Bagi siswa  
a. Peserta didik diharapkan aktif, kritis, dan kreatif, karena tolak ukur 
penilaian hasil belajar dimulai dari proses sampai dengan selesai 
pembelajaran.  
b. Peserta didik diharapkan dapat menguasai konsep sistem ekskresi yang 
diajarkan oleh guru.  
3.  Bagi sekolah, di sarankan untuk nenerapkan model pembelajaran yang 
inovasi  khususnya pembelajaran Cooperative Tipe Numbered Head 
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Together, agar dapat diterapkan pada mata pelajaran yang lain oleh guru-
guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Bagi Pembaca, dapat memberikan wawasan pengetahuan tentang 
penguasaan kebahasaan, kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam 
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Lampiran 1 RPP Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP TEMATIK) 
KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah               : SDK Santa Maria Assumpta 
Kelas / Semester            : IV / 1 (Satu) 
Tema                          : 5 Pahlawanku  
Subtema   : 1 Perjuangan Para Pahlawan 
Pembelajaran   : 1 
Alokasi Waktu   : 1 X Pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
 
KI 1  : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di 
anutnya 
KI 2  : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
KI 4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 




B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.7 Menggali pengetahuan baru yang didapat dari teks nonfiksi 
 4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi kedalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
Indikator 
3.7.1 Menyampaikan jawaban dari pertanyaan yang diajukan berdasarkan 
teks 
4.7.1 Menceritakan kembali isi teks berdasarkan jawaban yang ada 
IPA 
3.7  Memahami sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indra 
pengelihatan 
4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan/ atau percobaan yang 
memanfaatkan sifat-sifat cahaya 
Indikator 
3.7.1 Mengidentifikasikan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan 
indra pengelihatan dalam kehidupan sehari-hari. 
4.7.1  Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya 




3.4 Mengidentifikasi kerajaan Hindu, Budha dan Islam serta pengaruhnya 
dalam kehidupan masyarakat masa kini dilingkungan daerah 
setempat. 
4.4   Menyajikan hasil identifikasi kerajaan Hindu, Budhha dan Islam serta 








3.4.1 Menyebutkan Peninggalan kerajaan masa Hindu, Buddha dan Islam 
pada masa kini dan pengaruhnya bagi masyarakat di wilayah 
setempat. 
4.4.1 Membuat laporan peninggalan kerajaan masa Hindu, Buddha, dan 
Islam pada  asa kini dan pengaruhnya bagi masyarakat di wilayah 
setempat dalam bentuk peta pikiran. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membaca teks tentang Raja Purnawarman, siswa mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar.  
2. Setelah menjawab pertanyaan berdasarkan teks, siswa mampu 
menceritakan kembali isi cerita dengan menggunakan bahasanya 
sendiri secara rinci. 
3. Setelah mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi 
peninggalan kerajaan di masa Hindu, Buddha dan Islam serta 
pengaruhnya bagi wilayah setempat dengan benar.  
4. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan peninggalan 
kerajaan di masa Hindu, Buddha dan Islam dan pengaruhnya di 
wilayah setempat dengan menggunakan peta pikiran. 
5. Setelah melakukan percobaan tentang cahaya , siswa mampu 
menyimpulkan sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan 
penglihatan dengan benar. 
6.  Setelah melakukan percobaan tentang cahaya, siswa mampu menulis 
laporan tentang sifat cahaya dan hubungannya dengan penglihatan 
dengan rinci dan benar. 
 Karakter Siswa Yang Diharapkan 
 Bahasa Indonesia Dan Ipa  : Religius 
: Nasionalis 
: Mandiri 




 IPS        : Religius 
: Disiplin 
: Rasa Ingin Tahu 
: Semangat Kebangsaan 
: Cinta Tanah Air 
: Menghargai Prestasi 
: Gemar Membaca 
 
D. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru menberikan salam dan mengajak 
semua siswa berdoa menurut agama dan 
keyakinan masing-masing. Religius 
 Guru mengecek kehadiran siswa dan 
mengisi lembar kehadiran siswa 
 Mengiformasi tema yang akan di 
belajarkan yaitu tentang “Pahlawanku”. 
Nasionalis. 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
tujuan dan aktivitas pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
10 menit 
Kegiatan Inti  Sebelumnya guru menempelkan gambar 
seorang anak yang membantu kakek 
menyeberang jalan. (mengamati). 
 Guru meminta pendapat siswa tentang 
kejadian yang ada di dalam gambar. 




tersebut memiliki sikap kepahlawanan 
yaitu berkorban untuk membantu orang 
lain yang membutuhkan. 
Communication 
 Guru menyampaikan informasi kepada 
siswa bahwa mereka akan banyak belajar 
belajar tentang nilai-nilai kepahlawanan 
dari Raja-Raja di masa Hindu, Budha 
dan Islam. (Mengkomunikasi) 
 Guru melanjutkan kegiatan dengan 
meminta siswa membaca teks tentang 
Raja Purnawarman dalam hati. Literasi 
 Setiap siswa diminta untuk menjawab 
pertanyaan dan secara klasikal guru 
membahas jawabannya. 
 Guru meminta siswa untuk memberikan 
beberapa contoh sikap kepahlawanan 
dari Raja-Raja tersebut yang terlihat di 
sekitar mereka. Creativity and 
Innovation 
 Siswa menuliskan nilai-nilai perjuangan 
atau peninggalan lainnya dari para raja 
yang mempengaruhi masyarakat atau 
daerah dimana mereka tinggal. Tulisan 
bisa memuat semanagat perjuangan, nilai 
pendidikan, ajaran positif, maupun 
benda-benda bersejarah. Nasionalis 
 Karena kegiatan beberikutnya adalah 
percobaan, guru sebaiknya 
mempersiapkan perlengkapan percobaan 
sebelum kelas dimulai.  Perlengkapan 
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dikelompokkan berdasarkan kelompok. 
Gotong Royong 
 Peserta didik dibagi dalam kelompok. 
Setiap peserta didik dalam kelompok 
mendapatkan nomor. 
 Guru menyuruh siswa melakukan 
percobaan cahaya dalam kelompoknya 
masing-masing. 
 Siswa dan guru membuat kesepakatan 
tentang percobaan agar kegiatan bisa 
berjalan dengan baik. 
 Kelompok melakukan percobaan sesuai 
dengan prosedur yang ada pada buku 
pelajaran. Collaboration 
 Setiap kelompok mendiskusikan hasil 
percobaan mereka.  
 Guru memanggil salah satu nomor siswa 
dengan nomor yang dipanggil untuk 
melaporkan hasil diskusi tentang 
percobaan   mereka. 
 Tanggapan dari teman lain, kemudian 
guru menunjuk nomor lain. 
 Guru dan siswa sama-sama melakukan 
kesimpulan. 
Penutup   Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan dari materi yang sudah 
disajikan. Integritas 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat 





 Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
 Guru mengajak siswa berdoa bersama 

























E.  Sumber Dan Media Pembelajaran 
 Buku Pedoman Guru Tema : Pahlawanku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2017). 
 Buku Siswa Tema : Pahlawanku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Percobaan IPA : setiap kelompok membutuhkan 3 karton tebal/ kertas 
buffalo 
 1 lilin 
 1 gelas 
 1 pensil 
 Gunting 
 Korek api 
 2 cermin kecil 
 1 senter 
 1 plastik jilid bening dan berwarna 
 1 liter air 
 1 isolasi untuk seluruh kelas untuk menempel karton sehingga bisa 
berdiri tegak. 





F. Materi Pembelajaran 
 Menceritakan kembali isi teks dengan bahasa sendiri 
 Mengidentifikasi peninggalan sejarah masa Hindu, Budha dan Islam 
serta pengaruhnya bagi masyarakat sekitar. 




Raja Purnawarman, Panji Segala Raja 
 Raja Purnawarman mulai memerintah Kerajaan Tarumanegara 
pada tahun 395 M. Pada masa pemerintahannya, ia selalu berjuang untuk 
rakyatnya. Ia membangun saluran air dan memberantas perompak. Raja 
Purnawarman sangat memperhatikan kesejahteraan rakyatnya. Ia 
memperbaiki aliran Sungai Gangga di daerah Cirebon. Dua tahun 
kemudian, ia juga memperbaiki dan memperindah alur Sungai Cupu 
sehingga air bisa mengalir ke seluruh kerajaan. Para petani senang karena 
ladang mereka mendapat air dari aliran sungai sehingga menjadi subur. 
Ladang para petani tidak kekeringan pada musim kemarau. 
Raja Purnawarman juga berani memimpin Angkatan Laut 
Kerajaan Tarumanegara untuk memerangi bajak laut yang merajalela di 
perairan barat dan utara kerajaan.  Setelah Raja Purnawarman berhasil 
membasmi semua perompak, barulah keadaan menjadi aman. Rakyat di 
Kerajaan Tarumanegara kemudian hidup aman dan sejahtera. Sebagai 
wujud kecintaan rakyat Kerajaan Tarumanegara kepada Raja 
Purnawarman, telapak kakinya diabadikan dalam bentuk prasasti yang 





1. Cahaya merambat lurus 
     Lakukan percobaan menggunakan tiga karton tebal dan lilin. Lubangi 
bagian tengah ketiga karton tersebut. Letakkan karton-karton dengan 
posisi tiga lubang tersebut sejajar dengan cahaya lilin tepat di belakang 
lubang. Perhatikan apa yang terjadi? Lalu, coba menggeser setiap karton 
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sehingga posisi setiap lubang menjadi tidak sejajar. Perhatikan 
perbedaanya! 
2. Cahaya menembus benda bening 
     Lakukan percobaan menggunakan cahaya matahari/cahaya senter, 
gelas/bendabenda transparan/bening, benda-benda berwarna gelap, dan 
benda-benda bening, tetapi berwarna. Letakkan peralatan seperti pada 
gambar. Arahkan cahaya ke tembok berwarna putih. Perhatikan apa 
yang terjadi. 
3. Cahaya dapat dipantulkan 
       Lakukan percobaan menggunakan dua cermin datar dan senter. Coba 
pantulkan cahaya senter menggunakan cermin. Cobalah berbagai posisi 
cermin yang berbeda dan gunakan lebih banyak cermin. Amatilah apa 
yang terjadi pada cahaya pantul! 
4. Cahaya dapat dibiaskan 
     Lakukan percobaan menggunakan pensil yang setengah bagian 
panjangnya berada di dalam gelas berisi air. Amati pensil dari sisi 
samping luar gelas. Bagaimana penampakan dan besarnya pensil 
dibanding aslinya? 
 
G.  Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Saintifik  
 Metode      : Permainan/ Simulasi, Tanya Jawab, Diskusi,  









H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Format Penilaian Sikap 
 
No  Nama siswa  Perubaha tingkah laku 
  Santun Peduli Tanggung 
Jawab 
K K C   C B   B S    SB K  K C    C B   B      SB K   K C  C B   B     SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1    1.  Albertus Ofong             
      2.  Angriana Koreia            
      3 Cristiano Mendi             




K ( Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 
 
1. Diskusi 
Saat siswa melakukan diskusi tentang peta pikiran mengapa penting 
menjaga kelestarian dan sumber daya alam.  














kan teman yang 
sedang berbicara 

















































2. Bahasa Indonesia 
       Tulisan siswa dinilai dengan menggunakan cek lis. 
Indikator Penilaian Ada Tidak Ada 
Menyampaikan informasi dengan 
sistematis 
 
Menyebutkan minimal empat 
fakta tentang Sultan Hasanuddin. 
  
Menyebutkan minimal dua nilai 
sikap kepahlawanan yang 
diwariskan Sultan Hasanuddin. 
  
Menyebutkan pengaruh dari 







Tugas dinilai dengan cek lis Indikator penilaian 
Indikator Penilaian Ada Tidak Ada 
Memuat minimal dua benda peninggalan 
sejarah. 
  
Menyebutkan minimal dua ajaran positif 
yang diwariskan raja-raja. 
  
Menyebutkan minimal dua nilai sikap 
kepahlawanan yang diwariskan para 
raja. 
  
Menyebutkan pengaruh dari peninggalan 
raja-raja terhadap masyarakat setempat. 
  
4. IPA 
Laporan percobaan IPA dinilai dengan rubrik  

















bukti pendukung dan 
menyampaikan 
pemahaman inti dari 







namun perlu bantuan 
saat menyampaikan 
pemahaman inti dari 
konsep yang yang 















dari konsep yang 
dipelajari. 
Komunikasi Hasil percobaan 
disampaikan dengan 
jelas serta objektif 
dengan didukung data 
Hasil percobaan 
disampaikan dengan 








dengan kurang jelas 











Seluruh data dicatat, 
langkah kegiatan 
dilakukan secara 




Seluruh data dicatat, 
langkah kegiatan 
dilakukan secara 


















strategi yang dipilih 
tidak tepat. 




















data namun kurang 
tepat. 
 




Nama Sekolah            : SDK Santa Maria Assumpta 
Kelas / Semester         : IV / 1 (Satu) 
Tema                          : 5 Pahlawanku  
Subtema   : 1 Perjuangan Para Pahlawan 
Pembelajaran   : 1 




A. Kompetensi Inti 
 
KI 1  : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di 
anutnya 
KI 2  : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
KI 4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
 
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.7 Menggali pengetahuan baru yang didapat dari teks nonfiksi 
4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi kedalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
Indikator 
3.7.1 Menyampaikan jawaban dari pertanyaan yang diajukan berdasarkan 
teks 
4.7.1 Menceritakan kembali isi teks berdasarkan jawaban yang ada 
IPA 




4.7 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan/ atau percobaan yang 
memanfaatkan sifat-sifat cahaya 
Indikator 
3.7.1 Mengidentifikasikan sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan 
indra pengelihatan dalam kehidupan sehari-hari. 
4.7.1 Melaporkan hasil percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya 
dalam bentuk tulisan. 
IPS  
3.4 Mengidentifikasi kerajaan Hindu, Budha dan Islam serta 
pengaruhnya dalam kehidupan masyarakat masa kini dilingkungan 
daerah setempat. 
4.4 Menyajikan hasil identifikasi kerajaan Hindu, Budhha dan Islam serta 
pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa kini dilingkungan 
daerah setempat. 
Indikator  
3.4.1 Menyebutkan Peninggalan kerajaan masa Hindu, Buddha dan Islam 
pada masa kini dan pengaruhnya bagi masyarakat di wilayah 
setempat. 
4.4.1 Membuat laporan peninggalan kerajaan masa Hindu, Buddha, dan 
Islam pada  asa kini dan pengaruhnya bagi masyarakat di wilayah 
setempat dalam bentuk peta pikiran. 
C. Tujuan Pembelajaran 
7. Setelah membaca teks tentang Raja Purnawarman, siswa mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar.  
8. Setelah menjawab pertanyaan berdasarkan teks, siswa mampu 
menceritakan kembali isi cerita dengan menggunakan bahasanya 
sendiri secara rinci. 
9. Setelah mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi 
peninggalan kerajaan di masa Hindu, Buddha dan Islam serta 
pengaruhnya bagi wilayah setempat dengan benar.  
97 
 
10. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengomunikasikan peninggalan 
kerajaan di masa Hindu, Buddha dan Islam dan pengaruhnya di 
wilayah setempat dengan menggunakan peta pikiran. 
11. Setelah melakukan percobaan tentang cahaya , siswa mampu 
menyimpulkan sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan 
penglihatan dengan benar. 
12.  Setelah melakukan percobaan tentang cahaya, siswa mampu menulis 
laporan tentang sifat cahaya dan hubungannya dengan penglihatan 
dengan rinci dan benar. 
 Karakter Siswa Yang Diharapkan 
 Bahasa Indonesia Dan Ipa   : Religius 
 : Nasionalis 
 : Mandiri 
 : Gotong Royong 
 : Integritas 
 IPS               : Religius 
 : Disiplin 
 : Rasa Ingin Tahu 
 : Semangat Kebangsaan 
 : Cinta Tanah Air 
 : Menghargai Prestasi 
 : Gemar Membaca 
 
D. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru menberikan salam dan mengajak 
semua siswa berdoa menurut agama 




 Guru mengecek kehadiran siswa dan 
mengisi lembar kehadiran siswa 
 Mengiformasi tema yang akan di 
belajarkan yaitu tentang “Pahlawanku”. 
Nasionalis. 
 Siswa menyimak penjelasan guru 
tentang tujuan dan aktivitas 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
Kegiatan Inti  Sebelumnya guru menempelkan 
gambar seorang anak yang membantu 
kakek menyeberang jalan. 
(mengamati). 
 Guru meminta pendapat siswa tentang 
kejadian yang ada di dalam gambar. 
Guru membuat kesimpulan bahwa 
anak tersebut memiliki sikap 
kepahlawanan yaitu berkorban untuk 
membantu orang lain yang 
membutuhkan. Communication 
 Guru menyampaikan informasi kepada 
siswa bahwa mereka akan banyak 
belajar belajar tentang nilai-nilai 
kepahlawanan dari Raja-Raja di masa 
Hindu, Budha dan Islam. 
(Mengkomunikasi) 
 Guru melanjutkan kegiatan dengan 
meminta siswa membaca teks tentang 
Raja Purnawarman dalam hati. Literasi 
 Setiap siswa diminta untuk menjawab 





 Guru meminta siswa untuk 
memberikan beberapa contoh sikap 
kepahlawanan dari Raja-Raja tersebut 
yang terlihat di sekitar mereka. 
Creativity and Innovation 
 Siswa menuliskan nilai-nilai 
perjuangan atau peninggalan lainnya 
dari para raja yang mempengaruhi 
masyarakat atau daerah dimana mereka 
tinggal. Tulisan bisa memuat 
semanagat perjuangan, nilai 
pendidikan, ajaran positif, maupun 
benda-benda bersejarah. Nasionalis 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
 Guru menyajikan  materi tentang 
cahaya kepada siswa tahap demi tahap. 
 Guru mengecek pemahaman siswa dan 
memberikan umpan balik  
 Guru menyimpulkan materi dari awal 
sampai akhir pelajaran. 
Penutup  Guru bersama siswa membuat 
kesimpulan dari materi yang sudah 
disajikan. Integritas 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat 
tentang pembelajaran yang telah di 
pelajar. 
 Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
 Guru mengajak siswa berdoa bersama 






















E.  Sumber Dan Media Pembelajaran 
 Buku Pedoman Guru Tema : Pahlawanku Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2017). 
 Buku Siswa Tema : Pahlawanku Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017). 
 Gambar seorang anak yang sedang membantu kakek menyeberang 
jalan.  
Lampiran 1 
F. Materi Pembelajaran 
 Menceritakan kembali isi teks dengan bahasa sendiri 
 Mengidentifikasi peninggalan sejarah masa Hindu, Budha dan Islam 
serta pengaruhnya bagi masyarakat sekitar. 
 Menyampaikan laporan percobaan tentang cahaya. 
 
IPS 
Raja Purnawarman, Panji Segala Raja 
 Raja Purnawarman mulai memerintah Kerajaan Tarumanegara 
pada tahun 395 M. Pada masa pemerintahannya, ia selalu berjuang untuk 
rakyatnya. Ia membangun saluran air dan memberantas perompak. Raja 
Purnawarman sangat memperhatikan kesejahteraan rakyatnya. Ia 
memperbaiki aliran Sungai Gangga di daerah Cirebon. Dua tahun 
kemudian, ia juga memperbaiki dan memperindah alur Sungai Cupu 
sehingga air bisa mengalir ke seluruh kerajaan. Para petani senang karena 
ladang mereka mendapat air dari aliran sungai sehingga menjadi subur. 
Ladang para petani tidak kekeringan pada musim kemarau. 
Raja Purnawarman juga berani memimpin Angkatan Laut 
Kerajaan Tarumanegara untuk memerangi bajak laut yang merajalela di 
perairan barat dan utara kerajaan.  Setelah Raja Purnawarman berhasil 
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membasmi semua perompak, barulah keadaan menjadi aman. Rakyat di 
Kerajaan Tarumanegara kemudian hidup aman dan sejahtera. Sebagai 
wujud kecintaan rakyat Kerajaan Tarumanegara kepada Raja 
Purnawarman, telapak kakinya diabadikan dalam bentuk prasasti yang 




1. Cahaya merambat lurus 
Lakukan percobaan menggunakan tiga karton tebal dan lilin. Lubangi 
bagian tengah ketiga karton tersebut. Letakkan karton-karton dengan 
posisi tiga lubang tersebut sejajar dengan cahaya lilin tepat di belakang 
lubang. Perhatikan apa yang terjadi? Lalu, coba menggeser setiap karton 
sehingga posisi setiap lubang menjadi tidak sejajar. Perhatikan 
perbedaanya! 
2. Cahaya menembus benda bening 
Lakukan percobaan menggunakan cahaya matahari/cahaya senter, 
gelas/benda-benda transparan/bening, benda-benda berwarna gelap, dan 
benda-benda bening, tetapi berwarna. Letakkan peralatan seperti pada 
gambar. Arahkan cahaya ke tembok berwarna putih. Perhatikan apa yang 
terjadi. 
3. Cahaya dapat dipantulkan 
     Lakukan percobaan menggunakan dua cermin datar dan senter. Coba 
pantulkan cahaya senter menggunakan cermin. Cobalah berbagai posisi 
cermin yang berbeda dan gunakan lebih banyak cermin. Amatilah apa 
yang terjadi pada cahaya pantul! 
4. Cahaya dapat dibiaskan 
      Lakukan percobaan menggunakan pensil yang setengah bagian 
panjangnya berada di dalam gelas berisi air. Amati pensil dari sisi 
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samping luar gelas. Bagaimana penampakan dan besarnya pensil 
dibanding aslinya? 
 
G.  Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Saintifik  
 Metode      : Permainan/ Simulasi, Tanya Jawab, Diskusi,  
 Model  : Numbered Head Together 
Lampiran 2 
E. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Format Penilaian Sikap 
   No  Nama siswa  Perubaha tingkah laku 
  Santun Peduli Tanggung Jawab 
K  K     C                       B B     SBK K     C     B      SB      K            C C B       SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
    1 Albertus Ofong             
    2 Angriana Koreia             
    3 Cristiano Mendi             
    4 Defrento Sae             
 
Keterangan  










Saat siswa melakukan diskusi tentang peta pikiran mengapa penting 
menjaga kelestarian dan sumber daya alam.  



























Sering diingatkan untuk 
mendengarkan teman 
































2. Bahasa Indonesia 
       Tulisan siswa dinilai dengan menggunakan cek lis. 




Menyebutkan minimal empat 





Menyebutkan minimal dua 
nilai sikap kepahlawanan yang 
diwariskan Sultan Hasanuddin. 
  
Menyebutkan pengaruh dari 




Tugas dinilai dengan cek lis Indikator penilaian 
Indikator Penilaian Ada Tidak Ada 
Memuat minimal dua benda peninggalan 
sejarah. 
  
Menyebutkan minimal dua ajaran positif 
yang diwariskan raja-raja. 
  
Menyebutkan minimal dua nilai sikap 
kepahlawanan yang diwariskan para 
raja. 
  
Menyebutkan pengaruh dari peninggalan 




Laporan percobaan IPA dinilai dengan rubrik  

































pemahaman inti dari 
konsep yang sedang 
dipelajari dengan 
benar.  
perlu bantuan saat 
menyampaikan 
pemahaman inti dari 
konsep yang yang 





dari konsep tidak 
jelas. 
pemahaman inti 
dari konsep yang 
dipelajari. 
Komunikasi Hasil percobaan 
disampaikan dengan 






























Seluruh data dicatat, 
langkah kegiatan 
dilakukan secara 


















dan strategi yang 
dipilih tidak 
tepat. 



























Lampiran 2 Soal Post Test Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
SOAL POST TEST  
KELAS EKSPERIMEN 
Nama Siswa              : 
Kelas                         : 
Waktu                       : 30 Menit 
Mata Pelajaran        : IPA 
Semester                  :  Satu (1) 
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda silang (X) pada soal yang di anggap 
benar! 
1. Supaya kita bisa melihat sebuah benda maka kita memerlukan…. 




2. Semua benda yang dapat memancarkan cahaya disebut…. 
a. Cahaya lampu 
b. Sumber cahaya 
c. Cahaya terang 
d. Benda bercahaya 
3. Berikut ini yang termaksud sumber-sumber cahaya, kecuali…. 
a. Lilin  
b. Matahari 
c. Batu 
d. Lampu  
4. Benda yang dapat ditembus cahaya disebut…. 
a. Benda bening 
b. Benda gelap 
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c. Benda keruh 
d. Benda coklat 
5. Contoh benda bening adalah sebagai berikut…. 
a. Kaca bening, air bersih, susu 
b. Kaca bening, air kotor, kayu 
c. Kaca bening, es batu, air jernih 
d. Batu, air jernih, kayu 
6. Berikut adalah sifat-sifat yang dimiliki oleh cahaya, kecuali…. 
a. Dapat dipantulkan 
b. Dapat dibiaskan 
c. Merambat lurus 
d. Merambat berbalik 




d. Air jernih 
8. Sinar matahari dapat masuk keruangan melalui suatu lubang. Hal ini 
menandakan bahwa cahaya…. 
a. Merambat lurus 
b. Dapat diuraikan  
c. Dapat menembus benda bening 
d. Dapat dibiaskan 
9. Pada hukum cahaya, sudut datang sama dengan…. 
a. Sudut pantul 
b. Sudut pergi 
c. Sudut titik 
d. Sudut searah 
10. Contoh pemakaian cermin cembung adalah…. 
a. Spion mobil 
b. Cermin rumah 
109 
 
c. Kaca jendela 
d. Kaca lampu senter 






12. Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cembung adalah…. 
a. Semu, tegak, diperkecil 
b. Semu, terbalik, diperkecil 
c. Nyata, tegak, diperbesar 
d. Nyata, terbalik, diperbesar 





14. Alat-alat yang memanfaatkan proses pemantulan cahaya disebut…. 
a. Cahaya 
b. Lensa 
c. Cermin  
d. Kaca 
15. Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cekung, yaitu…. 
a. Semu, tegak, diperkecil 
b. Semu, terbalik, diperkecil 
c. Nyata, tegak, diperbesar 
d. Nyata, diperbesar, dan tegak 






c. Tidak teratur 
d. Tidak terarah 
17. Contoh penggunaan cermin cekung adalah pada alat…. 
a. Spion mobil 
b. Kaca rias  
c. Senter 
d. Kaca jendela 
18. Lensa yang dekat ke mata pada mikroskop disebut…. 
a. Lensa obyektif 
b. Lensa pembalik 
c. Lensa okuler 
d. Lensa cembung 
19. Pemantulan baur terjadi karena sinar mengenai permukaan benda…. 

















SOAL POST TEST  
KELAS KONTROL 
 
Nama Siswa             : 
Kelas                        : 
Waktu                      : 30 Menit 
Mata Pelajaran       : IPA 
Semester                 :  Satu (1) 
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda silang (X) pada soal yang di anggap 
benar! 
1. Sumber cahaya merupakan semua benda yang dapat memancarkan…. 
a. Cahaya  
b. Lensa   
c. Cermin  
d. Kaca  
2. Cahaya matahari dapat menembus permukaan air yang bening. Hal ini 
menunjukan bahwa cahaya memiliki sifat…. 
a. Merambat lurus 
b. Dapat dibiaskan 
c. Dapat dipantulkan  
d. Menembus benda  bening 
3. Sebuah benda dapat terlihat oleh mata kita karena…. 
a. Terjadi pembiasan cahaya 
b. Benda berukuran besar 
c. Benda berada di tempat terang 
d. Berkas cahaya dipantulkan kemata  
4. Sifat bayangan yang terbentuk lensa okuler pada mikroskop adalah…. 
a.  Maya, tegak, diperbesar 
b.  Nyata, terbalik,  diperkecil 
c.  Maya, tegak, diperkecil 
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d.  Nyata, terbalik, diperbesar 
5. Perbandingan antara jarak bayangan dengan jarak bendanya disebut…. 
a. Pemantulan   
b. Pembesaran bayangan 
c. Kekuatan lensa 
d. Pembiasan  
6. Jarak bayangan benda dengan jarak benda yang berada di depan cermin datar 
adalah…. 
a.  Sama  
b. Lebih jauh  
c. Lebih dekat 
d. Berbeda  
7. Berikut yang bukan merupakan benda yang dapat ditembus oleh cahaya 
adalah…. 
a. Karton 
b. Kaca jendela 
c. Gelas bening  
d. Plastik bening 
8. Gelas bening dapat tembus cahaya. Hal ini menunjukkan bahwa cahaya 
memiliki sifat…. 
a. Merambat lurus 
b. Dapat dibiaskan  
c. Dapat dipantulkan 
d. Menembus benda bening 
9. Sifat bayangan cermin datar adalah…. 
a. Maya, tegak, diperbesar 
b. Maya, tegak, sama besar 
c. Maya, tegak, diperkecil 
d. Nyata terbalik, diperkecil 
10. Cermin yang permukaan mengkilapnya berbentuk cekungan di sebut 
cermin…. 
a. Hias  
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b. Datar  
c. Cekung  
d. Cembung  
11. Cermin yang permukaan bidang pantulnya melengkung kearah luar disebut 
cermin…. 
a. Datar  
b. Cekung 
c. Cembung  
d. Hias  
12. Semu, tegak, diperkecil merupakan bayangan yang dihasilkan oleh cermin…. 
a. Cembung  
b. Cekung  
c. Datar  
d. Ganda  





14. Cermin merupakan alat yang memanfaatkan proses…. Cahaya  
a. Pemantulan  
b. Lensa 
c. Perambatan  
d. Kaca 
15. Nyata, diperbesar, tegak merupakan bayangan yang dihasilkan oleh cermin…. 
a. Cembung  
b. Cekung  
c. Nyata  
d. Terbalik  






c. Tidak teratur 
d. Tidak terarah 
17. Senter merupakan contoh penggunaan cermin….  
a. Cembung  
b. Cekung  
c. Tegak  
d. Data     
18  Sifat-sifat bayangan yang di bentuk oleh cermin datar adalah…. 
a.  Maya, tegak, simetrik 
b. Maya, tegak, diperbesar 
c. Maya, tegak di perkecil 
d. Nyata, tegak, simetri 
 
19  Maya, tegak dan diperbesar merupakan sifat bayangan…. 
a. Cermin datar  
b. Cermin cembung 
c. Lensa cekung 
d. Lensa cembung 
20. Definisi sumber cahaya adalah…. 
a. Benda- benda yang dapat memantulkan cahaya 
b. Benda-benda yang dapat membiaskan cahaya 
c. Benda-benda yang memancarkan cahaya 








Lampiran 3 Kunci Jawaban Soal Post Test Eksperimen Dan Kontrol 
Kunci Jawaban 
Soal Post Test Kelas Eksperimen 
1. A. cahaya 
2. B. sumber cahaya 
3. C. batu 
4. A. benda bening 
5. C. kaca bening, es batu, air jernih 
6. D. merambat balik 
7. C. kertas 
8. A. merambat lurus 
9. A. sudut pantul 
10. A. spion mobil 
11. C. datar 
12. A. semu, tegak, diperkecil 
13. D. pembelokan 
14. C. cermin 
15. D. nyata, diperbesar, tegak 
16. A. teratur 
17. C. senter 
18. C. lensa okuler 
19. B. kasar 









Soal Post Test Kelas Kontrol 
1. A. Cahaya  
2. D. Menembus benda  bening 
3. D. Berkas cahaya dipantulkan kemata  
4. A. Maya, tegak, diperbesar 
5. B. Pembesaran bayangan 
6. A. Sama  
7. A. Karton 
8. D. Menembus benda bening 
9. B. Maya, tegak, sama besar 
10. C. Cekung  
11. C. Cembung  
12. A. Cembung  
13. D. Pembiasan 
14. A. Pemantulan  
15. B. Cekung  
16. A. Teratur 
17. B. Cekung  
18. A. Maya, tegak, simetrik 
19. D. Lensa cembung 










Lampiran 4 Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 
partisipasi warga sekolah dalam melaksanakan proses pembelajaran di SDK STA. 
Maria Assumpta Kota Kupang meliputi: 
A. Tujuan: 
Untuk memperoleh data dan informasi mengenai kondisi fisik maupun nonfisik 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di SDK STA. Maria Assumpta 
Kota Kupang 
B.   Aspek yang diamati 
      No Pertanyaan Penilaian 
Ada  Tidak Ada 
       1 
 
Alamat/lokasi sekolah             √             
       2 Lingkungan fisik sekolah pada umumnya             √  
       3 Unit kantor/ ruang kerja                √   
       4 Suasana pembelajaran sehari-hari baik 
secara akademik maupun sosial 
           √  
       5 Kegiatan belajar mengajar dikelas yang 
berkaitan dengan dengan penerapan 
model pembelajaran Cooperative Tipe 
Numbered Head Together 
            
         √ 
  
       6 Siapa saja yang berperan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran    
            √          
       7 Model atau metode yang digunakan 
guru dalam pembelajaran 
            √  
       8 Keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang berkaitan dengan model 
           √  
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pembelajaran Cooperative Tipe 
Numbered Head Together  
       9 Peran guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran berkaitan dengan model 
pembelajaran Cooperative Tipe 
Numbered Head Together 
           √  
      10 Suasana kegiatan belajar mengajar 
berkaitan dengan penerapan model 
pembelajaran Cooperative Tipe 
Numbered Head Together 
          √  
      11 Interaksi guru dan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran  
           √  
      12 Interaksi guru  dan siswa di kegiatan 
ekstrakurikuler  
           √  
      13  Interaksi guru dan siswa dilingkungan 
sekolah atau di luar sekolah 
          √  
      14  Interaksi dan masyarakat atau orang tua           √  
      15 Interaksi antara siswa dan siswa didalam 
kelas 












Lampiran 5 Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Guru Sekolah Dasar Khatolik Santa Maria Assumpta  Kota Kupang 
A. Tujuan :  
 Untuk mengetahui data dan informasi mengenai proses pembelajaran siswa 
kelas IV di Sekolah Dasar Khatolik Santa Maria Assumpta Kota Kupang 
 1) Pertanyaan panduan :  
Guru Sekolah Dasar Khatolik Santa Maria Assumpta  Kota Kupang 
a. Identitas Diri  
1 Nama   : Irene Efrem, S. Pd 
2 Jabatan   : Wali Kelas IV A 
3 Agama    : Katholik 
4 Pekerjaan  : Guru 
5 Alamat    : Jln. Perintis Kemerdekaan 
6 Pendidikan Terahir  : S1. PGSD 
 b. Pertanyaan penelitian  
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana cara ibu melaksanakan proses  
pembelajaran 
 di kelas? 
Proses pembelajaran 
yang saya terapkan 
dengan menggunakan 
model pembelajaran 
Cooperative Learning . 
2 Bagaimana sarana dan prasarana pendukung dalam 
 pembelajaran? 
Cukup memadai 
3 Apakah sudah diterapkan model pembelajaran 




4 Bagaimana pendapat ibu tentang model pembelajaran  
Numberred Head Together (NHT)? 
- 
5 Pendapat ibu tentang kelebihan dan kekurangan 
 Model pembelajaran Numberred Head 
 Together (NHT)? 
- 
6  Bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti  
proses belajar mengajar berkaitan dengan model 
pembelajaran Numberred Head Together (NHT)? 
Siswa sangat berpartisipasi  
7 Bagaimana peran guru dalam model pembelajaran 
 Numberred Head Together (NHT)? 
Sangat penting  
8 Bagaimana tingkat keberhasilan siswa setelah  




sifat cahaya melalui 
percobaan dan mampu 
mempertanggung 
jawabkan di depan kelas 
9 Bagaimana perasaan guru dan siswa setelah mengikuti  
proses mengajar dengan menggunakan  
model pembelajaran  Numberred Head 
 Together (NHT)? 
Menyenangkan karena siswa 
tidak hanya menguasai teori 
melainkan juga praktek 
karena langsung melakukan 
eksperimen 







Lampiran 6 Daftar Nama Dan Nilai Siswa Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
Daftar Nama Dan Nilai Siswa Kelas Eksperimen 
No Nama Siswa Kelas A Jenis 
Kelamin 
Nilai 
1. Adinda Sofiani Hermanus IVA P 75 
2. Agnes A. D. Nakmofa IVA P 80 
3. Aleksandria P. D. Toa IVA P 85 
4. Aldiano V. L. Wage IVA L 70 
5. Andre  A. A. Epu IVA L 85 
6. Antonius Padua Ogi Kleden IVA L 90 
7. Arcangela C. Y. L. Betty IVA P 70 
8. Arnoldus Jassen Bunganaen IVA L 80 
9. Bernadeth Agnesia Tokan IVA P 75 
10. Claudiani A. Sanggu IVA P 85 
11. Chalik Musavir Manesi IVA L 95 
12. Eoprasia M. R. Naimnule IVA P 75 
13. Florianus Nikolaus Fatuleuk IVA L 70 
14. Grogorio F. D. W. Tani IVA L 90 
15. Hilari Anglus Magun IVA L 90 
16. Jarlye K. Ly IVA L 80 
17.  Jeims M. Lima IVA L 75 
18. Juandi  IVA L 100 
19. Julianus J. Tambo IVA L 70 
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20. Licia K. P. Ringamakuajo IVA P 80 
21. Maria A. M. Nensi IVA P 85 
22. Maria Barbara Bonga IVA P 90 
23. Maria E. B. Bubun IVA P 85 
24. Margareta Indriyani Rey IVA P 75 
25. Mario G. Lero IVA L 80 
26. Migel Emadjaik IVA L 70 
27. Sebastianus B. Muda IVA L 80 
28. Tara Antonia IVA P 95 
29. Thomas A. K. Mipir IVA L 100 
30. Tresia M. H. Hera IVA P 80 
 
Daftar Nama Dan Nilai Siswa Kelas Kontrol 
No  Nama siswa Kelas  Jenis 
kelamin 
nilai 
1 . Angela A. H. G. 
Jafroran  
IVB P 50 
2 Alicha F. E. Kawa IVB P 50 
3 Apliana E. Kolo IVB P 50 
4. Atanasius M. L. F. 
Yogar 
IVB L 45 
5. Aurelia V. O. Silab IVB P 70 
6. Benedicta A. Pere IVB P 70 
7 Bonifasius C. J. Muda IVB L 50 
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8 Ceresensia A. Y. 
Sarong 
IVB P 45 
9 Gian F. N. Salu IVB L 35 
10 Gregorius L. H. Setu IVB L 65 
11. Ignatius G. M. Oban IVB L 55 
12. Johanes P. Z. 
Fernandes 
IVB L 60 
13. Kresentian Y. R. Neon IVB P 60 
14. Litwina C. A. Takal IVB P 55 
15. Ludgerd M. Wogo IVB P 65 
16. Magdalena P.H. Kaha IVB P 80 
17. Marko A. Pukan IVB L 70 
18. Maria Y. J. Metan IVB P 70 
19. Mario A. R. Kelen IVB L 70 
20. Philip J. Wising IVB L 70 
21. Putra R. Ratudeona IVB L 90 
22. Reymundo D. R. Bata IVB L 65 
23. Rosalinda D. M. 
Nahak 
IVB P 80 
24. Simon D. Caesar IVB L 60 
25. Stefani Lengari IVB P 70 
26. Wendi IVB L 50 
27. Yanti P. K. A. A. 
Parera 
IVB P 70 
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28. Yohana A. P. 
Nenobais 
IVB P 80 
29. Yohana A. A. P. Beda IVB P 75 
30. Yohanes R. W. Lengi 
Wae 






















Lampiran 7 Kisi-Kisi soal 
KISI-KISI SOAL 
Nama sekolah  : SDK Santa Maria Assumpta Kota Kupang 
Mata Pelajaran  : IPA 
Materi Pokok  : Cahaya 
Kelas/semester :  IV/I 
Kurikulum   : 2013 
Kompetensi Dasar     : 3.7 Memahami sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya 
dengan indra pengelihatan   
4.7 Menyajikan laporan pengamatan dan atau percobaan 
yang memanfaatkan sifat-sifat cahaya 
Alokasi Waktu : 
Tabel 3.  Kisi-kisi soal 
 





































2 √     
4  √    
6   √   
7  √    




























1  √    
5  √    
10 
 
 √    
1414 √     
2020  √    
99  9 √     
11 11   √   
13 13  √    
15 15 √     
16 16  √    
18 18  √    
19 19   √   
3   3   √   
12 12 √     











Lampiran 8 Validasi Ahli 
VALIDASI AHLI TERHADAP SOAL TES HASIL BELAJAR PADA 
MATA PELAJARAN IPA MATERI CAHAYA KELAS IV SDK 
STA. MARIA ASSUMPTA 
Yth. Bapak/ Ibu Validator  
Bapak/ Ibu dimohonkan kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan  
memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian yang diberikan.  
Kolom S : Setuju dan TS : Tidak setuju 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempurnaannya, Bapak/Ibu 
dimohonkan kesediaannya untuk memberikan saran – saran perbaikan pada kolom 
paling kanan atau langsung pada instrumen tes yang disertakan pada lembar 
penilaian ini.  
Bantuan bapak/ibu untuk mengisi lembaran ini secara objektif dan serius 
merupakan suatu yang besar artinya bagi saya sebagai peneliti.  
Atas kesediaan dan bantuan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih. 
Hormat saya,  
Yasinta Bunga    
Nama Validator  : Katarina Wulo, S.Pd. 
Bidang keahlian  : Guru Sekolah Dasar  
Unit kerja  : SDI Alak 
No Aspek Indikator  
Ya Tidak 




Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggambarkan 
arah tujuan yang dilakukan 
peneliti yaitu untuk mengukur 









1.1 Pokok – pokok pertanyaan 
yang diajukan sesuai 





      
 Tidak 
  1.2 Pokok – pokok pertanyaan 
yang diajukan untuk 
mengukur hasil belajar 
IPA 
√  
2.  3. Konstruksi 
kalimat  
1.1. Makna dari pokok – 
pokok pertanyaan mudah 
dipahami.  









  3. 
 
  
4. Bahasa  1.1 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan 
bahasa indonesia yang 
baik dan benar.  
1.2 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan 
bahasa yang sederhana, 










Untuk baris kesimpulan harap disi :  
LD  : Layak digunakan  
LDP  : Layak digunakan dengan perbaikan  
TLD  : Tidak layak digunakan  
Komentar/ Saran :  
 
          Juli,  2019 
           
 
 

















VALIDASI AHLI TERHADAP SOAL TES HASIL BELAJAR PADA 
MATA PELAJARAN IPA MATERI CAHAYA KELAS IV SDK 
STA. MARIA ASSUMPTA 
Yth. Bapak/ Ibu Validator  
Bapak/ Ibu dimohonkan kesediaannya untuk memberikan penilaian 
dengan  memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian yang 
diberikan.  
Kolom S : Setuju dan TS : Tidak setuju 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempurnaannya, Bapak/Ibu 
dimohonkan kesediaannya untuk memberikan saran – saran perbaikan pada kolom 
paling kanan atau langsung pada instrumen tes yang disertakan pada lembar 
penilaian ini.  
Bantuan bapak/ibu untuk mengisi lembaran ini secara objektif dan serius 
merupakan suatu yang besar artinya bagi saya sebagai peneliti.  
Atas kesediaan dan bantuan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih. 
Hormat saya,  
Yasinta Bunga 
Nama Validator  : Klementina Dacosta Marchal, S.Pd 
Bidang keahlian  : Guru Sekolah Dasar 
Unit kerja  : SD Bertingkat Oebobo 2 
No Aspek Indikator  
Ya Tidak 




Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggambarkan 
arah tujuan yang dilakukan 
peneliti yaitu untuk mengukur 









a. Pokok – pokok 
pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan indikator 




No Aspek Indikator  
Ya Tidak 
  1.3 Pokok – pokok 
pertanyaan yang diajukan 
untuk mengukur hasil 
belajar IPA 
√  
2. 3. Konstruksi kalimat  1.3. Makna dari pokok – 
pokok pertanyaan mudah 
dipahami.  









3. 4. Bahasa  1.3 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan 
bahasa indonesia yang 
baik dan benar.  
1.4 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan 
bahasa yang sederhana, 













Untuk baris kesimpulan harap disi :  
LD  : Layak digunakan  
LDP  : Layak digunakan dengan perbaikan  
TLD  : Tidak layak digunakan  
Komentar/ Saran :  
 
          Juli,  2019 
          Validator 
 
 











VALIDASI AHLI TERHADAP SOAL TES HASIL BELAJAR PADA 
MATA PELAJARAN IPA MATERI CAHAYA KELAS IV SDK 
STA. MARIA ASSUMPTA 
Yth. Bapak/ Ibu Validator  
Bapak/ Ibu dimohonkan kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan  
memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian yang diberikan.  
Kolom S : Setuju dan TS : Tidak setuju 
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau penyempurnaannya, Bapak/Ibu 
dimohonkan kesediaannya untuk memberikan saran – saran perbaikan pada kolom 
paling kanan atau langsung pada instrumen tes yang disertakan pada lembar 
penilaian ini.  
Bantuan bapak/ibu untuk mengisi lembaran ini secara objektif dan serius 
merupakan suatu yang besar artinya bagi saya sebagai peneliti.  
Atas kesediaan dan bantuan bapak/ibu, saya ucapkan terimakasih. 
Hormat saya,  
Yasinta Bunga 
Nama Validator  : Markus Soro, S.Pd 
Bidang keahlian  : Guru Sekolah Dasar 
Unit kerja  : SDK STA. Maria Assumpta 
No Aspek Indikator  
Ya Tidak 




Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggambarkan 
arah tujuan yang dilakukan 
peneliti yaitu untuk mengukur 
hasil belajar IPA 
√  
 2. Kesesuaian 
pertanyaan 
a. Pokok – pokok pertanyaan 





Hasil belajar  




No Aspek Indikator  
Ya Tidak 
  1.4 Pokok – pokok pertanyaan 
yang diajukan untuk 





1.5. Makna dari pokok – 
pokok pertanyaan mudah 
dipahami.  









3.  4. Bahasa  1.5 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan 
bahasa indonesia yang 
baik dan benar.  
1.6 Rumusan pokok – pokok 
pertanyaan menggunakan 
bahasa yang sederhana, 












Untuk baris kesimpulan harap disi :  
LD  : Layak digunakan  
LDP  : Layak digunakan dengan perbaikan  
TLD  : Tidak layak digunakan  
Komentar/ Saran :  
 
          Juli,  2019 
          Validator 
 
 









responden buttir soal jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1.        1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 13
2.        
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 17
3.        
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 13
4.        
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 15
5.        
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 17
6.        
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17
7.        
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 13
8.        
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 15
9.        
1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 9
10.    
0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 4
11.    
1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 12
12.    
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18
13.    
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 13
14.    
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 16
15.    
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 14
16.    
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 14
17.    
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 14
18.    
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 15
19.    
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10
20.    
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 15
21.    
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 12
22.    
1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 10
23.    
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 9
24.    
1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 10
25.    
1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 9
26.    
1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 14
27.    
1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 10
28.    1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9
29.    
1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 10
30.    
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
JUMLAH 29 25 29 27 20 25 12 28 21 17 26 7 13 19 11 22 5 10 17 24
0,48898393 0,463113 0,488984 0,516132 0,376583 0,410185 0,406657 0,387468 0,454104 0,431884 0,539635 0,412728 0,404021 0,386805 0,349967 0,338993 0,568967 0,418426 0,392079 0,404358
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
BUTIR SOAL DIKATAKAN VALID JIKA NILAINYA < 0,30 RUMUS
∑▒y^2  = jumlah devisi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan
KETERANGAN








RESPONDEN BUTIR SOAL GANJIL E AP
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 JUMLAH
1.        1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 6
2.        1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
3.        1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6
4.        1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8
5.        1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 8
6.        1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
7.        0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6
8.        1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8
9.        0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 4
10.    0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2
11.    0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6
12.    1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9
13.    1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 7
14.    1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8
15.    1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 7
16.    1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8
17.    1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8
18.    1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8
19.    1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5
20.    1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8
21.    1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6
22.    1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 6
23.    1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 5
24.    1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6
25.    0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 6
26.    1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8
27.    1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 5
28.    1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5
29.    1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 6
30.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
DATA GANJIL
RESPONDEN BUTIR SOAL GANJIL 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 JUMLAH
1.        1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 7
2.        1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8
3.        1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 7
4.        1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7
5.        1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
6.        1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7
7.        1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 7
8.        1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7
9.        1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 5
10.    0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2
11.    1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6
12.    1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9
13.    1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6
14.    1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8
15.    1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 7
16.    1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 6
17.    1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 6
18.    1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7
19.    1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 5
20.    1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7
21.    1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 6
22.    1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4
23.    1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 4
24.    1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4
25.    1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3
26.    1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 6
27.    1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 5
28.    1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4
29.    1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 4














responden jumlah data ganjil jumlah data genap 
1.        7 6
2.        8 9
3.        7 6
4.        7 8
5.        9 8
6.        7 10
7.        7 6
8.        7 8
9.        5 4
10.    2 2
11.    6 6
12.    9 9
13.    6 7
14.    8 8
15.    7 7
16.    6 8
17.    6 8
18.    7 8
19.    5 5
20.    7 8
21.    6 6
22.    4 6
23.    4 5
24.    4 6
25.    3 6
26.    6 8
27.    5 5
28.    4 5
29.    4 6






r_11    =  Reliabilitas tes secara keseluruhan.
KETERANGAN
k     = Jumlah item dalam instrumen
〖St〗^2  = Varian total
P     = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar
q       =  Proporsi banyaknya siswa yang menjawab salah
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buttir soal DAYA PEMBEDA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 jumlah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 17
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 17
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 16
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 16
8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 15
9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 15
10 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 15
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 14
12 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 14
13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 14
14 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 14
15 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 13
BA 15 15 15 15 14 14 8 15 13 12 15 6 8 12 8 14 5 7 11 14
JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
BA/JA 1,00 1,00 1,00 1,00 0,93 0,93 0,53 1,00 0,87 0,80 1,00 0,40 0,53 0,80 0,53 0,93 0,33 0,47 0,73 0,93
16 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 13
17 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 13
18 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 12
20 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 12
19 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 11
24 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 9
21 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 8
22 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 8
23 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 8
25 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 8
27 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 7
26 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 6
28 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 6
29 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6
30 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 4
BB 10 10 10 10 7 9 3 10 8 5 10 1 3 7 3 8 0 2 6 9
JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
BB/JB 0,67 0,67 0,67 0,67 0,47 0,60 0,20 0,67 0,53 0,33 0,67 0,07 0,20 0,47 0,20 0,53 0,00 0,13 0,40 0,60
DP 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,47 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33 0,40 0,33 0,33 0,33 0,33
kriteria BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK SANGAT BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK SANGAT BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK
klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebagai berikut
0,40 ke atas = sangat baik
0,30-0,39 = baik
0,20-0,29 = cukup













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1.        1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 13
2.        1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 17
3.        1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 13
4.        1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 15
5.        1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 17
6.        1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17
7.        1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 13
8.        1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 15
9.        1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 9
10.    0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 4
11.    1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 12
12.    1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18
13.    1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 13
14.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 16
15.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 14
16.    1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 14
17.    1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 14
18.    1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 15
19.    1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10
20.    1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 15
21.    1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 12
22.    1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 10
23.    1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 9
24.    1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 10
25.    1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 9
26.    1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 14
27.    1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 10
28.    1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 9
29.    1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 10
30.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
Σ 29 25 29 27 20 25 12 28 21 17 26 7 13 19 11 22 5 10 17 24 387
TK 0,966666667 0,833333 0,96666667 0,9 0,666667 0,833333 0,4 0,933333 0,7 0,566667 0,866667 0,233333 0,433333 0,633333 0,366667 0,733333 0,166667 0,333333 0,566667 0,8




B= Jumlah peserta tes yang menjawab soal dengan benar



















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1.        1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 14
2.        1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 17
3.        1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 17
4.        1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19
5.        1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18
6.        1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 19
7.        1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19
8.        1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
9.        1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
10.    1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16
11.    0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18
12.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
13.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
14.    0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
15.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
16.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
17.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
18.    0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17
19.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
20.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19
21.    0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
22.    1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
23.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
24.    1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
25.    1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18
26.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
27.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
28.    1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
29.    1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
30.    1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
JUMLAH BENAR 26 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
PENGECOH 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
IP 120 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
KRITERIA SANGAT BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK
n = Jumlah alternatif jawaban (opsi)
I = Bilangan tetap
butir soal 
RUMUS KETERANGAN
IP = Indeks pengecoh
P = Jumlah peserta didik yang memiliki pengecoh
N = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes
B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal
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Lampiran 14 Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
 
Statistics 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 82.00 62.83 
Median 80.00 65.00 
Mode 80 70 
Std. Deviation 8.867 12.573 
Variance 78.621 158.075 
Range 30 55 
Minimum 70 35 
Maximum 100 90 
























Valid 70 5 16.7 16.7 16.7 
75 5 16.7 16.7 33.3 
80 7 23.3 23.3 56.7 
85 5 16.7 16.7 73.3 
90 4 13.3 13.3 86.7 
95 2 6.7 6.7 93.3 
100 2 6.7 6.7 100.0 



















Hasil Belajar Kelas kontrol 
Statistics 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 82.00 62.83 
Median 80.00 65.00 
Mode 80 70 
Std. Deviation 8.867 12.573 
Variance 78.621 158.075 
Range 30 55 
Minimum 70 35 
Maximum 100 90 



























Valid 35 1 3.3 3.3 3.3 
45 2 6.7 6.7 10.0 
50 5 16.7 16.7 26.7 
55 2 6.7 6.7 33.3 
60 4 13.3 13.3 46.7 
65 3 10.0 10.0 56.7 
70 8 26.7 26.7 83.3 
75 1 3.3 3.3 86.7 
80 3 10.0 10.0 96.7 
90 1 3.3 3.3 100.0 












Lampiran 15 Uji Normalitas 
Uji Normalitas 




 Statistic Dfs Sig. Statistic Df Sig. 
HASIL 
BELAJAR 
EKSPERIMEN .156 30 .061 .934 30 .062 
KONTROL .149 30 .088 .968 30 .496 



















Lampiran 16 Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR   
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 




















Lampiran 17 Uji-Test 












30 82.00 8.867 1.619 
KONTROL 30 62.83 12.573 2.295 
 
Uji T-Tests 
Independent Samples Test 
   Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 
F      Sig. T  Df     Sig. 
(2-
tailed) 
  Mean 
Diffe
rence 






Interval of the 
Difference 
        
Lower 
















Lampiran 18 Uji Linearitas 
Uji Linearitas 
Anova Table 
   
 Sum Of Squares Df 
Mean 







1184.702 6 197.450 1.336 .282 




379.428 5 75.886 .513 .763 
Within Groups 3399.464 23 147.803   


































































Lampiran 21 Foto-Foto Pada Saat Penelitian 
 
 




Gambar 2 Foto Pada Saat Memberikan Tes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
